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Bab I 

Pendahuluan 
 

1.1. Latar Belakang 

Undang – undang no 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa 

pentingnya pelaksanaan penjaminan mutu pada pendidikan tinggi. Diperjelas lagi dengan 

Peraturan Menteri Ristekdikti no 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi, dan pada tahun 2020 ditegaskan dengan Permendikbud no. 3 tahun 

2020 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi. Hal ini menegaskan tentang 

pentingnya proses penjaminan mutu pada suatu lembaga pendidikan tinggi. 

Lembaga Penjaminan Mutu Stikes Widyagama Husada pada tahun 2021 ini 

melaksanakan proses SPMI melalui Audit Mutu Internal sebagaimana pelaksanaan tahun 

– tahun sebelumnya. Tujuan utama AMI adalah memperoleh gambaran yang jelas 

tentang pelaksanaan dan seluruh aspek kegiatan tri dharma PT, memperoleh 

rekomendasi untuk peningkatan mutu, menjamin akuntabilitas dengan cara melakukan 

identifikasi dan penilaian kesesuaian, temuan dan permasalahan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan standar SPMI yang telah ditetapkan di tingkat institusi. Pada 

tahun 2021 ini, penilaian meliputi desk evaluation ketersediaan dokumen, pelaksanaan 

SOP yang ada dan nilai kepuasan dari setiap unit yang ada. Selain itu, hasil AMI dapat 

dijadikan ukuran efektifitas dan kinerja dari setiap unit yang ada di bawah institusi.  

Diseminasi penjaminan mutu PT bertujuan agar setiap penyelenggara PT menyadari 

bahwa tanggung jawab atas mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi berada dalam PT 

itu sendiri. Diseminasi penjaminan mutu PT juga merupakan salah satu bentuk tanggung 

jawab PT terhadap masyarakat dan stake holder terhadap kualitas dan mutu lulusan. 

 

1.2. Tujuan Pemeriksaan 

Tujuan pelaksanaan AMI adalah sebagai berikut: 

1) Menjadi landasan bagi seluruh unit kerja di Stikes Widyagama Husada untuk 

meningkatkan mutu akademik dengan optimalisasi sistem kerja dan 

pemberdayaan sumber daya yang ada, sehingga dapat menunjang peningkatan 

mutu Stikes Widyagama Husada 

2) Mengidentifikasi tingkat kepatuhan/ketaatan penjaminan mutu akademik internal 

tingkat unit kerja terhadap kebijakan akademik, standar dan sasaran mutu, 

manual mutu internal tingkat institusi 

3) Menjamin pelaksanaan dan pemenuhan standar Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di lingkungan Stikes Widyagama Husada 

4) Melaporkan hasil audit dengan data dan analisis yang memadai 



5) Memberikan masukan kepada unit kerja tentang peningkatan mutu, sehingga 

dapat melakukan perbaikan secara berkala dan rutin 

 

1.3. Lingkup Pemeriksaan 

1) Sasaran pemeriksaan adalah keandalan sistem pengendalian internal atas 

administrasi bidang akademik  dan non akademik di Stikes Widyagama Husada 

2) Periode audit adalah pelaksanaan akademik pada tahun 2021 

 

1.4. Batasan Pemeriksaan 

1) Semua informasi tentang pengelolaan akademik 2021 

2) Pemeriksaan meliputi proses dan prosedur, serta dokumentasi untuk 

mendeteksi ketidaksesuaian dari pelaksanaan akademik yang berpengaruh 

terhadap pelayanan dan mutu akademik. 

3) Nilai kepuasan stake holder baik internal maupun eksternal pada setiap unit 

kerja 

 

1.5. Metode Pemeriksaan 

Kegiatan pemeriksaan dilaksanakan dengan pendekatan desk evaluation (audit sistem) 

dan visitasi. Diawali dengan audiensi dengan pimpinan dan bagian terkait dengan 

kegiatan akademik di institusi. Kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan sistem dan 

visitasi, serta pemeriksaan dokumen. Data dan informasi yang terkumpul dianalisa. 

Pembahasan dilakukan untuk verifikasi data, serta dilakukan pertemuan dengan pihak 

terkait untuk mendapatkan tanggapan dan komitmen untuk tindak lanjut. 

 

1.6. Tahapan Pemeriksaan  

Pelaksanaan kegiatan audit ini dimulai dengan persiapan adminstrasi LPM Stikes 

Widyagama Husada. Persiapan terdiri atas perencanaan audit, survey pendahuluan, 

penentuan metode audit, desk evaluation, visitasi, penyebaran kuisioner tentang 

kepuasan, analisa hasil audit dan kepuasan, penyusunan praktik baik, temuan, 

rekomendasi, dan penyusunan laporan akhir. Kegiatan persiapan dilakukan pada bulan 

November 2021, dan audit sistem dilaksanakan pada bulan Desember 2021 dan 

penyebaran kuisioner kepuasan dilakukan pada awal tahun 2021 untuk menilai kinerja 

sepanjang tahun 2021. Tindak lanjut hasil audit dan evaluasi dilakukan oleh pihak LPM. 

 

1.7. Kajian Ulang Hasil Sebelumnya 

1.8. Pengorganisasian Tim Audit 

Penanggung jawab : M N Lisan Sediawan 
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Koordinator : Tiwi Yuniastuti 

Anggota   : Wira Daramatasia 

     Devitasari 

     Nicky Danur Jayanti 

     Kurniawan Erman Wicaksono 

 

  



Bab II 

Pelaksanaan Audit 
 

2.1. Penjelasan Umum Hasil Audit 

Hasil audit disajikan dalam uraian umum dari bagian lampiran yang meliputi rekapitulasi 

dan analisis per standar, nilai dan analisis per indikator, peta mutu, grafik per komponen 

dan perbandingan nilai audit dengan audit sebelumnya. 

 

2.2. Prodi/Bagian/Lembaga 

Pelaksanaan audit internal STIKES Widyagama Husada tahun 2020 dilaksanakan oleh 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) kepada unsur akademik, administrasi dan penunjang, 

yang meliputi: 

Pelaksana akademik, terdiri atas: 

a. Program Studi D3 Kebidanan ; 

b. Program Studi S1 Kesehatan Lingkungan; 

c. Program Studi S1 Keperawatan; 

d. Program Studi Profesi Ners; 

e. Lembaga Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat; 

f. Lembaga Penjaminan Mutu; 

Pelaksana administrasi terdiri atas: 

g. Bagian Tata Usaha dan Akademik; 

h. Bagian Humas, Informasi dan Marketing 

Unit penunjang terdiri atas: 

i. UPT Laboratoria Terpadu. 

 

2.3. Standar Mutu Akademik 

Audit sistem di Stikes Widyagama Husada pada tahun 2020, mencakup semua aspek 

penyelenggaraan pendidikan dan pemenuhan standar minimal perguruan tinggi. Standar 

mutu akademik yang dinilai fokus pada pemenuhan 25 Standar mutu utama, dan 39 

standar turunan, termasuk standar pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, sistem informasi, kerjasama dan ketenagaan. 

Tabel 1. Standar Mutu Stikes Widyagama Husada 2020 

STANDAR MUTU UTAMA STANDAR MUTU TURUNAN 

1. Standar Isi Pembelajaran (2 SM) 
2. Standar Proses Pembelajaran (3 

SM) 
3. Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan (1 SM) 

1. Standar Kurikulum (11 item) 
2. Standar Isi Pembelajaran (5 item) 
3. Standar Pembelajaran Mutu 

Pembelajaran (10 item) 
4. Standar Proses Pembelajaran (11 

item) 
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4. Standar Sarana dan Prasarana 
Pendidikan (2 SM) 

5. Standar Pengelolaan 
Pembelajaran (6 SM) 

6. Standar Pembiayaan 
Pembelajaran (2 SM) 

7. Standar Penilaian Pembelajaran 
(2 item) 

8. Standar Kompetensi Lulusan (4 
SM) 

9. Standar Hasil Penelitian (1 SM) 
10. Standar Isi Penelitian (1 SM) 
11. Standar Proses Penelitian (1 SM) 
12. Standar Penilaian Penelitian (1 

SM) 
13. Standar Peneliti (1 SM) 
14. Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian (1 SM) 
15. Standar Pengelolaan Penelitian (1 

item) 
16. Standar Pendanaan dan 

Pembiayan Penelitian (1 SM) 
17. Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat (1 SM) 
18. Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat (1 SM) 
19. Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat (1 SM) 
20. Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat (1 SM) 
21. Standar Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat (1 SM) 
22. Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat 
(1 SM) 

23. Standar Pengelolaan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (1 SM) 

24. Standar Pendanaan dan 
Pembiayaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (1 SM) 

25. Standar Kerjasama (1 SM) 

5. Standar Suasana Akademik (4 
item) 

6. Standar Dosen dan Tenaga 
Kependidikan (14 item) 

7. Standar Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran (7 item) 

8. Standar Sistem Informasi (6 item) 
9. Standar Tata Pamong (3 item) 
10. Standar Kepemimpinan (3 item) 
11. Standar Sistem Pengelolaan (6 

item) 
12. Standar Seleksi Mahasiswa Baru 

(7 item) 
13. Standar Kualitas Layanan Kepada 

Mahasiswa (4 item) 
14. Standar Penjaminan Mutu (6 item) 
15. Standar Pengelolaan Keuangan (9 

item) 
16. Standar Pembiayaan 

Pembelajaran (3 item) 
17. Standar Penilaian Pembelajaran (6 

item) 
18. Standar Evaluasi Hasil Belajar (7 

item) 
19. Standar Kompetensi Lulusan (4 

item) 
20. Standar Kelulusan Mahasiswa (4 

item) 
21. Standar Alumni (4 item) 
22. Standar Prestasi Mahasiswa (3 

item) 
23. Standar Hasil Penelitian (9 item) 
24. Standar Isi Penelitian (6 item) 
25. Standar Proses Penelitian (4 item) 
26. Standar Penilaian Penelitian (3 

item) 
27. Standar Peneliti (4 item) 
28. Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian (1 item) 
29. Standar Pengelolaan Penelitian (6 

item) 
30. Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian (5 item) 
31. Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat (6 item) 
32. Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat (4 item) 
33. Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat (4 item) 
34. Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat (6 item) 
35. Standar Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat (2 item) 



36. Standar Sarana dan Prasarana 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
(3 item) 

37. Standar Pengelolaan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (6 item) 

38. Standar Pendanaan dan 
Pembiayaan Kepada Masyarakat 
(4 item) 

39. Standar Kerjasama (7 item) 

 

Standar – standar tersebut meliputi: 

a. Standar Kurikulum, terdiri atas: 

1) Kebijakan penyusunan dan pengembangan kurikulum 

2) Penyusunan kurikulum 

3) MONEV kurikulum 

4) Kesesuaian kurikulum dengan visi dan misi 

5) Kesesuaian dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masy 

6) Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI 

7) Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran. 

8) Kejelasan dan kelengkapan dokumen kebijakan tentang penyusunan dan 

pengembangan kurikulum 

9) Pelibatan stake-holders (dosen, alumni, mahasiswa, dan pengguna) 

dalam penyusunan kurikulum 

10) Kejelasan pedoman serta dokumen implementasi monitoring dan 

keberkalaan evaluasi pengembangan kurikulum 

11) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum 

b. Standar Isi Pembelajaran, terdiri atas 

1) Kurikulum berbasis kompetensi 

2) Rancangan Pembelajaran Semester 

3) Rancangan Program Pembelajaran 

4) Bahan Ajar 

5) Satuan Kredit Semester 

c. Standar Pengembangan Mutu Pembelajaran, terdiri atas: 

1) Unit pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran 

2) Keberadaan dan fungsi unit pengkajian dan pengembangan sistem dan 

mutu pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, 

bereksplorasi, berekspresi, bereksperimen dengan memanfaatkan aneka 

sumber yang hasilnya dimanfaatkan oleh institusi. 

3) Sistem pengendalian mutu pembelajaran 
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4) Kejelasan sistem pengendalian mutu pembelajaran yang diterapkan 

institusi termasuk proses monitoring, evaluasi, dan pemanfaatannya. 

5) Kebijakan pelaksanaan pendidikan terintegrasi dengan tri dharma 

6) Kejelasan pedoman pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan yang 

terintegrasi dengan Tri Dharma PT yang digunakan sebagai acuan bagi 

perencanaan dan pelaksanaan Tri Dharma unit di bawahnya yang 

menjamin terintegrasinya kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat ke dalam proses pembelajaran 

7) Kebijakan tentang penetapan konsep pendidikan, pengajaran, dan strategi 

pembelajaran serta pengembangan karakter mahasiswa 

8) Prosentase penerapan metode pembelajaran yang mempergunakan 

pendekatan student-centered learning dari seluruh program studi 

9) Tingkat integrasi pelaksanaan program dan kegiatan akademik dalam 

pelaksanaan tri dharma PT 

10) Tingkat pelibatan tenaga ahli/pakar sebagai pembicara dalam 

seminar/pelatihan, pembicara tamu  dari luar PT sendiri untuk peningkatan 

mutu pembelajaran. 

d. Standar Proses Pembelajaran, terdiri atas: 

1) Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran yang terdiri atas sifat : 1) 

interaktif, 2) holistik, 3) integratif, 4) saintifik, 5) kontektual, 6)tematik, 7) 

efektif, 8)kolaboratif, 9) berpusat pada mahasiswa 

2) Ketersediaan dan kelengkapan dokumen rencana pembelajaran semester 

(RPS) 

3) Kedalaman dan keluasan RPS sesuai dengan capaian pembelajaran 

lulusan 

4) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup 

karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban 

belajar mahasiswa untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan 

5) Bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar 

6) Pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana pembelajaran 

7) Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian harus mengacu pada 

SN Dikti. Penelitian : 1) hasil penelitian harus memenuhi pengembangan 

IPKTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing 

bangsa, 2) isi penelitian memenuhi kedalaman dan keluasan materi 

penelitian sesuai capaian pembelajaran. 3) proses penelitian mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, 4) penilaian penelitian 

memenuhi unsur edukatif, akuntabel dan transparan 



8) Proses pembelajaran yang terkait dengan PKM harus mengacu SN Dikti 

PKM: 1) hasil PKM harus memenuhi pengembangan IPTEKS, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa, 2) isi 

PKM memenuhi kedalaman dan keluasan materi PKM sesuai capaian 

pembelajaran, 3) proses PKM mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 

pelaporan, 4) penilaian PKM memenuhi unsur edukatif, objektif, akuntabel, 

dan transparan 

9) Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. 

Contoh: RBE (research based education), IBE (industry based education), 

teaching factory/teaching industry, dll. 

10) Pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, atau praktik lapangan 

11) Integrasi kegiatan penelitian dan PKM dalam pembelajatan DTPS dalam 

3 tahun terakhir 

e. Standar Suasana Akademik, terdiri atas 

1) Kejelasan dokumen kebijakan formal tentang kebebasan akademik, 

kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan, serta konsistensi 

pelaksanaannya 

2) Kejelasan sistem pengembangan suasana akademik yang kondusif bagi 

mahasiswa untuk meraih prestasi akademik yang maksimal 

3) Upaya PT mengembangkan kegiatan kemahasiswaan, pusat olah raga, 

seni dan budaya bagi mahasiswa 

4) Keterlaksanaan dan keberkalaan program dan kegiatan di luar kegiatan 

PBM terstruktur untuk meningkatkan suasana akademik, contoh kegiatan 

himpunan mahasiswa, kuliah umum/studium generale, seminar ilmiah, 

bedah buku 

f. Standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan, terdiri atas: 

1) Ketersediaan tenaga pendidik yang memenuhi perundangan 

2) Ketersediaan tenaga kependidikan 

3) Ketersediaan sistem pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan. (1) 

standar perencanaan, (2) rekrutmen, (3) seleksi,(4)  pemberhentian, (5) 

orientasi dan penempatan, (6) pengembangan karier dan pendidikan 

lanjut, (7) remunerasi, penghargaan, dan sanksi 

4) Ketersediaan pedoman dan dokumen implementasi tentang sistem 

monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan (1) pendidikan  (2) penelitian  (3) pelayanan/ pengabdian 

kepada masyarakat 



Laporan Audit Mutu Internal 2021 
 

Lembaga Penjaminan Mutu Page 9 
 

5) Kesesuaian tenaga pendidik dengan disiplin keilmuan prodi 

6) Sistem monev tenaga pendidik (dosen) dan kependidikan 

7) Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik/dosen 

8) Kualifikasi pendidikan tenaga kependidikan 

9) Sertifikasi dosen 

10) Sertifikat kompetensi dosen yang sesuai dengan disiplin ilmu prodi 

11) Sertifikat kompetensi tenaga kependidikan yang sesuai dengan bidang 

kerja 

12) Kebijakan pengembangan tenaga fungsional 

13) Ada sistem penghitungan beban kerja tenaga fungsional 

g. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran, terdiri atas: 

1) Kecukupan koleksi perpustakaan, aksesibilitas termasuk ketersediaan dan 

kemudahan akses e-library untuk setiap bahan pustaka yang meliputi buku 

teks, jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi, dan prosiding (A) 

Buku teks dan perlengkapannya, (B) Skripsi, tesis, disertrasi, (C) Jurnal 

nasional belum terakreditasi, (D) Jurnal nasional terakreditasi, (E) 

Prosiding nasional/internasional (F) Jurnal international 

2) Angka efisiensi dan ketersediaan, akses, dan pendayagunaan sarana 

prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti tempat 

praktikum, bengkel/studio, ruang simulasi, rumah sakit, puskesmas/balai 

kesehatan, green house, lahan untuk pertanian, dan sejenisnya. 

3) sarana dan prasarana akademik yang memadai 

4) Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang berupa ruang serba guna, 

tempat olah raga, ruang himpunan mahasiswa, poliklinik,  ruang 

ibadah/doa, green area, fasilitas difable dan ruang bimbingan dan 

konseling. (1) ruang serba guna, (2) tempat olah raga, (3) ruang himpunan 

mahasiswa, (4) poliklinik, (5) ruang ibadah/doa, (6) green area, (7) fasilitas 

difable, (8) ruang bimbingan dan konseling, dan (9) lainnya. 

5) Laboratorium yang memadai 

6) Akses perpustakaan 

7) Kebijakan tentang e-library 

h. Standar Sistem Informasi, terdiri atas: 

1) Ketersediaan sistem informasi dan fasilitas TIK yang digunakan PT dalam 

proses pembelajaran dalam bentuk band width, hardware, software, e-

learning, dan on-line journal/library, dengan pemeliharaan dan 

pemanfaatan yang jelas. ( 1) bandwidth dan hardware, (2) software, (3) e-

learning, (4) e-library 



2) Penggunaan dan pengembangan sistem informasi dalam administrasi 

akademik dan non-akademik yang mencakup hardware dan software (1) 

Proses Perkuliahan, (2) Administrasi Akademik , (3) Administrasi Umum, 

(4) Administrasi keuangan , (5) Pengelolaan Sarana dan prasarana,  dan 

(6) Kerjasama. 

3) Ketersediaan kapasitas internet dengan rasio bandwidth per mahasiswa 

yang memadai 

4) Integrasi data dalam sistem informasi 

5) Blue print pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan, dan pengamanan 

sistem informasi yang lengkap. 

i. Standar Tata Pamong, terdiri atas: 

1) Dokumen pengelolaan SDM 

2) Kelengkapan dan kejelasan tata organisasi yang memungkinkan 

implementasi secara konsisten. (1) struktur organisasi, (2) pimpinan 

institusi (3) senat perguruan tinggi/senat akademik, (4) satuan 

pengawasan, (5) dewan pertimbangan, (6) pelaksana kegiatan akademik, 

(7) pelaksana administrasi, pelayanan dan pendukung, (8) pelaksana 

penjaminan mutu, (9) unit perencana dan pengembangan Tri Dharma. 

3) Dokumen pengembangan SDM 

j. Standar Kepemimpinan, terdiri atas: 

1) Kepemimpinan 

2) Sistem pengelolaan fungsional dan operasional 

3) Ekuitas dalam seleksi mahasiswa baru 

k. Standar Sistem Pengelolaan, terdiri atas: 

1) Dokumen analisis jabatan, deskripsi tugas, program peningkatan 

kompetensi manajerial 

2) Analisis Jabatan 

3) Deskripsi tugas 

4) Program peningkatan kompetensi manajerial 

5) Diseminasi hasil kinerja PT sebagai akuntabilitas publik 

6) Laporan berkala hasil kinerja PT 

l. Standar Mahasiswa Baru, terdiri atas: 

1) Sistem penerimaan mahasiswa baru yang menerapkan prinsip-prinsip 

ekuitas 

2) Sistem penerimaan mahasiswa baru yang menerapkan prinsip 

pemerataan wilayah asal mahasiswa 
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3) Tata kelola sistem penerimaan mahasiswa baru yang mencakup 

kebijakan, kriteria, prosedur, instrumen, sistem pengambilan keputusan 

dan konsistensi pelaksanaannya 

4) Kelengkapan sistem penerimaan mahasiswa baru yang memberikan 

peluang dan menerima mahasiswa yang memiliki potensi akademik 

namun kurang mampu secara ekonomi dan/atau berkebutuhan khusus. 

5) Rasio jumlah mahasiswa yang diterima terhadap jumlah mahasiswa yang 

ikut seleksi 

6) Rasio jumlah mahasiswa yang mendaftar ulang terhadap jumlah 

mahasiswa yang lulus seleksi 

7) Rasio jumlah mahasiswa baru transfer terhadap jumlah mahasiswa baru 

bukan transfer 

m. Standar Kualitas Layanan Kepada Mahasiswa, terdiri atas: 

1) Kejelasan instrumen dan tata cara pengukuran kepuasan mahasiswa 

terhadap layanan kemahasiswaan (1) proses perkuliahan; (2) 

perpustakaan; (3) olah raga/beladiri; (4) seni; (5) kesehatan; (6) lainnya 

2) Hasil pelaksanaan survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

kegiatan kemahasiswaan, dan tindak lanjutnya 

3) Ketersediaan layanan kepada mahasiswa dalam bidang bimbingan dan 

konseling, minat dan bakat, pembinaan soft skills, beasiswa, dan 

kesehatan (1) bimbingan dan konseling, (2) minat dan bakat, (3) 

pembinaan soft skills, (4) beasiswa dan (5) kesehatan. 

4) Ketersediaan program layanan bimbingan karier dan informasi kerja bagi 

mahasiswa dan lulusan (1) penyebaran informasi kerja, (2) 

penyelenggaraan bursa kerja, (3) perencanaan karier, (4) pelatihan 

melamar kerja, dan (5) layanan penempatan kerja. 

n. Standar Penjaminan Mutu, terdiri atas: 

1) Keberadaan sistem penjaminan mutu internal  yang lengkap dengan 

kriteria dan instrumen penilaian serta pemakaiannya untuk mengukur 

kinerja setiap unit kerja, serta diseminasi hasilnya (1) Pernyataan Mutu , 

(2) Kebijakan Mutu, (3) Unit Pelaksana, (4) Standar Mutu, (5) Prosedur 

Mutu, (6) Instruksi Kerja, (7) Pentahapan Sasaran Mutu 

2) Penerapan sistem penjaminan mutu dan pelaksanaannya 

3) Keberadaan sistem audit mutu internal yang lengkap dengan kriteria dan 

instrumen penilaian serta pemakaiannya untuk mengukur kinerja PT 



4) Sistem monitoring dan evaluasi implementasi penjaminan mutu serta 

tindak lanjutnya. (1) pendidikan, (2) penelitian , (3) pengabdian kepada 

masyarakat, (4) sarana prasarana, (5) keuangan, (6) manajemen 

5) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan. 

6) Analisis dan tindak lanjut dari hasil pengukuran kepuasan mahasiswa. 

o. Standar Pengelolaan Keuangan, terdiri atas: 

1) Kejelasan dan kelengkapan dokumen kebijakan pengelolaan dana (1) 

kebijakan pengelolaan dana, (2) standar prosedur operasional 

pengelolaan keuangan, dan (3) lelang pekerjaan barang atau jasa yang 

jelas dan lengkap 

2) Persentase sumber biaya yang diperoleh dari hibah, business unit (unit 

bisnis/ usaha/ ventura), hasil kerjasama akademik, alumni, masyarakat 

dan sebagainya per tahun 

3) Kejelasan pedoman pertanggungjawaban penggunaan dana sesuai 

dengan peraturan yang berlaku 

4) Kejelasan kebijakan dan mekanisme pembiayaan mahasiswa 

5) Persentase dana PT yang berasal dari mahasiswa untuk mendukung 

keseluruhan pembiayaan pendidikan 

6) Persentase penggunaan dana operasional pendidikan, penelitian, 

pengabdian pada masyarakat 

7) Kejelasan sistem monitoring dan evaluasi pendanaan internal. 1) standar 

prosedur operasional sistem monitoring pendanaan internal, (2) standar 

prosedur operasional evaluasi pendanaan internal, dan (3) bukti 

pelaksanaan 

8) Laporan keuangan yang transparan dan dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan. 

p. Standar Pembiayaan Pembelajaran, terdiri atas: 

1) Perencanaan pembiayaan kegiatan 

2) RAPB setiap tahun 

3) Laporan keuangan kegiatan prodi 

q. Standar Penilaian Pembelajaran, terdiri atas: 

1) Perencanaan penilaian hasil belajar oleh dosen 

2) Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh dosen 

3) Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar 

mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran 

berdasarkan prinsip penilaian yang mencakup: 1) edukatif, 2) otentik, 3) 
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objektif, 4) akuntabel, dan 5) transparan, yang dilakukan secara 

terintegrasi. 

4) Pelaksanaan penilaian terdiri atas teknik dan instrumen penilaian. Teknik 

penilaian terdiri dari: 1) observasi, 2) partisipasi, 3) unjuk kerja, 4) test 

tertulis, 5) test lisan, dan 6) angket. Instrumen penilaian terdiri dari: 1) 

penilaian proses dalam bentuk rubrik, dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam 

bentuk portofolio, atau 3) karya disain. 

5) Pelaksanaan penilaian memuat unsur - unsur sebagai berikut: 1) 

mempunyai kontrak rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian sesuai 

kontrak atau kesepakatan, 3) memberikan umpan balik dan memberi 

kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada mahasiswa, 4) 

mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa, 5) 

mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan tugas 

atau soal, observasi kinerja, dan pemberian nilai akhir, 6) pelaporan 

penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 

suatu mata kuliah dalam bentuk angka dan huruf, 7) mempunyai bukti - 

bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasar hasil 

monev 

r. Standar Evaluasi Hasil Belajar, terdiri atas: 

1) Kesesuaian sistem evaluasi hasil belajar dengan ranah kompetensi 

lulusan yang ditetapkan 

2) Kesesuaian sistem evaluasi hasil belajar dengan model pengukuran 

3) Kesesuaian butir-butir soal dengan luaran pembelajaran yang ditetapkan 

dalam pembelajaran dan silabus. 

4) Intensitas review soal ujian baik UTS (Ujian Tengah Semester) maupun 

UAS (Ujian Akhir Semester) oleh komisi ujian/ pejabat yang bertanggung 

jawab. 

5) Tingkat kejelasan mekanisme dan pedoman ujian TA (Tugas 

Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi). 

6) Mekanisme penilaian praktek laboratorium 

7) Ketersediaan mekanisme/pedoman perbaikan nilai. 

s. Standar Kompetensi Lulusan, terdiri atas: 

1) Daftar kompetensi 

2) SKPI 

3) SKP (Sistem Kredit Partisipasi) 

4) Magang/PKL 

t. Standar Kelulusan Mahasiswa , terdiri atas: 



1) Persentase mahasiswa DO atau mengundurkan diri untuk semua program 

studi. 

2) Persentase kelulusan tepat waktu untuk semua program studi. 

3) Rata - rata lama studi lulusan dalam 3 tahun terakhir 

4) Sistem evaluasi kelulusan yang tepat waktu dan memenuhi kompetensi , 

mencakup kebijakan dan strategi, keberadaan instrumen, monitoring dan 

evaluasi, serta tindak lanjutnya. 

u. Standar Alumni, terdiri atas: 

1) Rasio total alumni dalam lima tahun terakhir yang  memberikan respon 

terhadap studi pelacakan. 

2) Partisipasi alumni dalam  mendukung pengembangan PT dalam bentuk 

sumbangan dana sumbangan fasilitas dan masukan untuk perbaikan 

proses pembelajaran dan pengembangan jejaring. 

3) Masa tunggu lulusan dalam mendapatkan pekerjaan yang pertama 

4) Presentase lulusan yang menjadi entrepreneur dalam 3 tahun terakhir 

v. Standar Prestasi Mahasiswa, terdiri atas: 

1) Pencapaian prestasi mahasiswa di tingkat propinsi/ wilayah, nasional, dan 

internasional 

2) Upaya institusi untuk meningkatkan prestasi mahasiswa dalam bidang 

akademik dan non-akademik. 

3) Penghargaan terhadap prestasi mahasiswa 

w. Standar Hasil Penelitian, terdiri atas: 

1) Persentase publikasi artikel ilmiah dan jumlah artikel yang tersitasi tiga 

tahun terakhir. 

2) Jumlah HKI/Paten 

3) Jumlah prototipe/ karya seni/ model dan modul pembelajaran/ teknologi 

tepat guna yang diterapkan. 

4) Persentase dosen yang berperan sebagai invited speaker tiga tahun 

terakhir. 

5) Persentase dosen yang berperan sebagai penyaji dalam pertemuan ilmiah 

tiga tahun terakhir 

6) Persentase dosen yang berperan sebagai peserta pada pertemuan ilmiah 

tiga tahun terakhir. 

7) Jumlah pertemuan ilmiah yang diselenggarakan institusi per tahun 

8) Persentase dosen yang memperoleh penghargaan ilmiah taraf 

internasional/regional , nasional, dan internal tiga tahun terakhir 

x. Standar Isi Penelitian, terdiri atas: 
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1) Pedoman penelitian 

2) Sosialisasi pedoman pelaksanaan penelitian 

3) Jumlah proposal penelitian dosen 

4) Jumlah laporan penelitian dosen 

5) Kerjasama dengan stakeholder dalam rangka penelitian 

6) Kalender kegiatan penelitian 

y. Standar Proses Penelitian, terdiri atas: 

1) Diseminasi hasil penelitian 

2) Adanya tim reviewer 

3) Adanya komisi etik 

4) Laporan kemajuan penelitian 

z. Standar Penilaian Penelitian, terdiri atas: 

1) Evaluasi proposal 

2) Monev kamajuan hasil penelitian 

3) Jumlah luaran penelitian yang sesuai 

aa. Standar Peneliti 

1) Pelatihan penyusunan proposal 

2) Prosentase jumlah dosen yang mengajukan proposal 

3) Prosentase jumlah penelitian sesuai payung penelitian jurusan/prodi 

4) Prosentase jumlah dosen di program studi yang melakukan penelitian 

bb. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

1) Fasilitas laboratorium yang memadai untuk kegiatan penelitian 

cc. Standar Pengelolaan Penelitian 

1) Kejelasan dan kelengkapan pedoman pengelolaan penelitian. (1) 

kebijakan dasar implementasi, monitoring, dan evaluasi penelitian, (2) 

penanganan plagiasi dan paten (HKI), (3)   perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian, (4) dokumentasi proposal penelitian dan hasil penelitian yang 

mudah diakses oleh semua pihak 

2) Persentase dosen yang menjalankan penelitian pada tingkat internasional, 

nasional dan internal tiga tahun terakhir 

3) Adanya rencana induk penelitian (RIP) 

4) Adanya unit kerja LPPM 

5) Jurnal internal 

6) monev kegiatan penelitian dosen 

dd. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian, terdiri atas: 

1) Besaran dan proporsi dana penelitian/ funding yang diperoleh dari institusi 

internasional, nasional dan lokal tiga tahun terakhir 



2) Adanya naskah kontrak penelitian 

3) Surat SPTJM 

4) Laporan pertanggungjawaban pengelolaan pendanaan dan pembiayaan 

penelitian 

5) Besaran dan proporsi dana penelitian 

ee. Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, terdiri atas: 

1) Hasil pengabmas dapat bermanfaat sesuai dengan visi dan misi 

2) Hasil pengabmas dapat meningkatkan perkembangan ipteks dan 

mnyelesaikan permasalahan kesehatan di masyarakat 

3) Hasil pengabmas berupa teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat 

4) Hasil pengabmas dapat menjadi pembelajaran, aktualisasi kompetensi 

dan pengembangan kepribadian mahasiswa 

5) hasil pengabmas yang dipublikasikan 

6) tingkat kepuasan masyarakat terhadap hasil PKM 

ff. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat 

2) Adanya tim reviewer 

3) Adanya komisi etik 

4) Laporan kemajuan pengabdian kepada masyarakat 

gg. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Jumlah penghargaan yang diperoleh terkait pengabdian kepada 

masyarakat. 

2) Jumlah penerimaan proposal pengabdian kepada masyarakat 

3) Evaluasi proposal 

4) Monev kamajuan hasil pengabdian kepada masyarakat 

hh. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Jumlah luaran pengabdian kepada masyarakat yang sesuai 

2) Sosialisasi pedoman pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

3) Jumlah laporan pengabdian kepada masyarakat dosen 

4) Kedalaman dan keluasan materi sesuai dengan standar hasil pengabdian 

kepada masyarakat 

5) Jumlah masalah kesehatan yang ada di masyarakat yang berhasil diatasi 

6) Jumlah proposal yang lolos dari reviewer 

ii. Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Persentase pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian tiga tahun 

terakhir. 
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2) Persentase dosen yang menjalankan pengabdian kepada masyarakat tiga 

tahun terakhir. 

jj. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Tempat dan sasaran Pengabdian kepada masyarakat 

2) Alokasi dana pengembangan sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat 

3) Kecukupan sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat 

kk. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Kejelasan kebijakan dasar pengabdian kepada masyarakat. 

2) Kejelasan pedoman pengelolaan pengabdian kepada masyarakat. 

3) Adanya rencana induk (RIP) pengabdian kepada masyarakat 

4) Adanya kalender pengabdian kepada msyarakat 

5) Jurnal internal 

6) monev kegiatan pengabdian kepada masyarakat dosen 

ll. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Persentase dana yang diperoleh untuk pengabdian kepada masyarakat 

tiga tahun terakhir. 

2) Adanya naskah kontrak pengabdian kepada masyarakat 

3) Surat SPTJM 

4) Laporan pertanggungjawaban pengelolaan pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat 

mm. Standar Kerjasama 

1) Kebijakan, pengelolaan, dan monev oleh PT dalam kegiatan kerjasama. 

2) Jumlah kerjasama/MoU tiga tahun terakhir. 

3) Persentase dosen yang menjadi anggota organisasi profesi atau 

organsasi keilmuan 

4) Persentase dosen yang mengikuti aktivitas pertukaran dalam kegiatan 

tridharma 

5) Persentase pertukaran mahasiswa dalam kegiatan tridharma 

6) Akses ke perpustakaan dengan pihak luar melalui skema kerjasama 

7) Jumlah mahasiswa internasional dari total mahasiswa 

  

 

  



BAB III 

HASIL AUDIT KINERJA UNIT 
 

3.1. Program Studi 

3.2.1. D3 Kebidanan 

Program studi D3 Kebidanan secara keseluruhan memiliki prosentase nilai 

keseluruhan 77,5 yaitu masuk dalam kategori lebih dari cukup. Untuk 

peningkatan mutu, maka program studi akan menyusun rencana tindak lanjut 

dan melakukan peningkatan standar pada standar  - standar yang masih 

memerlukan perbaikan mayor dan minor. 

1) Kebijakan penyusunan dan pengembangan kurikulum ada pedoman 

yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum. 

2) Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan 

ketua program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan  

alumni. Belum melibatkan pengguna, dan pemerintah serta hasil 

benchmark di berbagai institusi lain 

3) Kurikulum sudah sesuai dengan visi dan misi serta ada dokumen 

tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, 

visi, dan misi yang lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang 

sistematis. 

4) Kurikulum sudah sesuai dengan dengan perkembangan IPTEKS dan 

kebutuhan masyarakat serta ada dokumen lengkap yang menyatakan 

bahwa kurikulum sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan 

kebutuhan masyarakat serta mekanisme penyesuaian kurikulum tetapi 

tidak secara berkala 

5) Capaian pembelajaran sudah sesuai dengan profil lulusan dan jenjang 

KKNI yakni capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, 

mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara 

program studi sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level 

KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai 

perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, terdokumentasi 

dengan baik 

6) Struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran sudah 

baik, struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan 

capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum 

yang jelas, capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh 
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capaian pembelajaran matakuliah, serta tidak ada capaian 

pembelajaran matakuliah yang tidak mendukung capaian 

pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan baik 

7) Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan 

kurikulum jelas dan lengkap, ada pedoman yang diperbaharui secara 

berkala, disertai dokumen analisis dan evaluasi kebijakan tentang 

penyusunan dan pengembangan kurikulum 

8) Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan 

ketua program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan  

alumni. Saat ini belum melibatkan pengguna, dan pemerintah serta 

hasil benchmark di berbagai institusi lain. 

9) Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang 

ditindaklanjuti untuk penjaminan mutu secara berkelanjutan 

10) Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum masih melibatkan pemangku 

kepentingan internal, dan tidak secara berkala 

11) Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, 

telah dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

12) Dalam rancangan Pembelajaran Semester telah memiliki RPS secara 

lengkap dan telah dievaluasi secara rutin tetapi belum melibatkan stake 

holder. 

13) Telah memiliki Rancangan Program Pembelajaran (RPP) tetapi masih 

sebagian. 

14) Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

belum dalam bentuk buku ajar. 

15) Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), 

dan diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam 

buku pedoman akademik dan telah ditinjau secara berkala 

16) Karakteristik proses pembelajaran program studi sudah mencakup 

seluruh sifat, dan telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan 

capaian pembelajaran namun belum terdokumentasi dengan baik 

17) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sudah lengkap, dokumen 

RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian 

pembelajaran. RPS ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat 

diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten, dan 

terdokumentasi dengan baik.  



18) Isi materi pembelajaran sudah sesuai dengan RPS, memiliki 

kedalaman dan keluasan yang relevan untuk mencapai capaian 

pembelajaran lulusan, serta ditinjau ulang secara berkala, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

19) UPPS memiliki sistem dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, 

pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten dan ditindaklanjuti namun belum 

terdokumentasi dengan baik. 

20) Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu secara on-line dan off-line dalam bentuk audio-visual 

terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

21) Sudah ada sistem dan pelaksanaan pemantauan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan secara periodik untuk menjamin kesesuaian dengan 

RPS dalam rangka menjaga mutu proses pembelajaran. Hasil monev 

terdokumentasi dengan baik dan digunakan untuk meningkatkan mutu 

proses pembelajaran, serta telah ditindaklanjuti 

22) Telah terpenuhi 3 dari 4 SN Dikti Penelitian dan PKM pada proses 

pembelajaran terkait penelitian dan PKM serta pemenuhan SN Dikti 

Penelitian dan PKM pada proses pembelajaran terkait, yakni: 1) isi 

penelitian memenuhi kedalaman dan keluasan materi penelitian sesuai 

capaian pembelajaran. 2) proses penelitian mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan, 3) penilaian penelitian memenuhi unsur 

edukatif, akuntabel dan transparan. 

23) Metode pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

capaian pembelajaran yang direncanakan pada 75% s.d. 100% mata 

kuliah, terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara berkala 

24) Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik laboratorium, atau 

praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 

20%, dan terdokumentasi dengan baik. 

25) Jumlah mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM dalam 3 tahun terakhir lebih dari 3 dan terdokumentasi 

dengan baik                      

26) Kebijakan tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh dosen 

sudah sesuai dengan perencanaan dalam RPS, dan sudah 
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dilaksanakan oleh semua dosen, dan terdokumentasi dengan baik, 

serta telah dimonitoring secara berkala. 

27) Buku pedoman penilaian pembelajaran sudah ada dan telah 

dilaksanakan pada 100% program studi yang ada, dan dilaksanakan 

secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik, serta telah di 

monev secara berkala 

28) Terpenuhinya 5 prinsip penilaian yang dilakukan secara terintegrasi 

dan dilengkapi dengan rubrik/portofolio penilaian minimum 80%  jumlah 

matakuliah, yakni: 1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 

5) transparan, yang dilakukan secara terintegrasi. 

29) Adanya kesesuaian teknik dan instrumen penilaian terhadap capaian 

pembelajaran minimum 75% s.d. 100% dari jumlah matakuliah, dan 

terdokumentasi dengan lengkap. Teknik penilaian terdiri dari: 1) 

observasi, 2) partisipasi, 3) unjuk kerja, 4) test tertulis, 5) test lisan, dan 

6) angket. Instrumen penilaian terdiri dari: 1) penilaian proses dalam 

bentuk rubrik, dan/ atau; 2) penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau 

3) karya disain. 

30) Pelaksanaan penilaian sudah memuat unsur – unsur sebagai berikut: 

1) mempunyai kontrak rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian 

sesuai kontrak atau kesepakatan, 3) memberikan umpan balik dan 

memberi kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada 

mahasiswa, 4) mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa, 5) mempunyai prosedur yang mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan tugas atau soal, observasi kinerja, dan 

pemberian nilai akhir, 6) pelaporan penilaian berupa kualifikasi 

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dalam 

bentuk angka dan huruf, 7) mempunyai bukti – bukti rencana dan telah 

melakukan proses perbaikan berdasar hasil monev 

31) Sistem evaluasi hasil belajar yang diterapkan sudah sesuai dengan 

ranah kompetensi lulusan, selalui ditinjau secara berkala, dan telah 

diverifikasi oleh stake holder. 

32) Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi 

sesuai dengan luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan 

silabus dan selalu ditinjau secara periodik setiap tiga tahun. 

33) Intensitas review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) maupun 

UAS (Ujian akhir semester) dilakukan oleh komisi ujian setiap dua 

tahun dan tidak melibatkan peer review 



34) Telah memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

ujian TA (Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim 

secara berkala setiap tiga tahun. 

35) Telah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, 

disusun dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi dan dosen, 

belum melibatkan tim ahli dan unsur pengguna lulusan atau stake 

holder. 

36) Telah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi 

mahasiswa, dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan 

terprogram 

 

3.2.2. S1 Kesehatan Lingkungan 

Program studi S1 Kesehatan Lingkungan memiliki prosentase nilai 

keseluruhan 66,7, yaitu masuk kategori cukup. Peningkatan mutu di Program 

Studi S1 Kesehatan Lingkungan dilakukan melalui penyusunan rencana tindak 

lanjut hasil AMI. Adapun hasil audit pada Program Studi S1 Kesehatan 

Lingkungan adalah sebagai berikut:  

1) Belum memiliki pedoman kebijakan penyusunan dan pengembangan 

kurikulum, tetapi prodi S1 Kesehatan lingkungan memiliki rencana 

penyusunan buku pedoman tersebut 

2) Penyusunan kurikulum sudah melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, 

pengguna, dan pemerintah daerah tetapi belum dilakukan benchmark 

dengan institusi lain karena prodi S1 Kesehatan Lingkungan pada 

waktu itu di Jawa Timur masih belum ada. 

3) Belum ada buku pedoman monev atau peninjauan berkala kurikulum, 

tetapi prodi berencana untuk membuatnya 

4) Tidak ada dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara 

kurikulum, kompetensi, visi, dan misi. Sehingga prodi sangat perlu 

untuk membuat dokumen panduan akademik yang berisi tentang hal-

hal tersebut diatas. 

5) Ada dokumen yang menyatakan bahwa kurikulum sesuai dengan 

perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat, namun tidak 

lengkap. Dokumen yang ada saat ini adalah naskah akademik dan 

perubahan kurikulum 

6) Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada 

hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi 

sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta 
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dimutakhirkan secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan 

ipteks dan kebutuhan pengguna tetapi belum terdokumentasi dengan 

baik. Saat ini dokumen yang mendukung adalah profil lulusan dan RPS 

7) Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan 

capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum 

yang jelas, capaian pembelajaran lulusan belum dipenuhi oleh seluruh 

capaian pembelajaran matakuliah 

8) Ada rencana penyusunan pedoman dan dokumen analisis dan evaluasi 

kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

terdokumentasi. 

9) Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun 

yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, hal ini 

ditunjukan dengan keterlibatan prodi (yang mewakili) dalam 

penyusunan kurnas pada perkumpulan organisasi program studi S1 

Kesehatan Lingkungan 

10) Kurikulum sudah berbasis kompetensi, dan disertai dokumentasi 

pelaksanaan, tetapi belum dievaluasi secara berkala 

11) Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

12) Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), 

dan diterapkan secara penuh oleh semua unit 

13) Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang 

berpusat pada mahasiswa, interaktif, kolaboratif, saintifik,dan telah 

menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

14) Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, 

metode pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian 

pembelajaran. RPS ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat 

diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

15) Isi materi pembelajaran sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, 

serta ditinjau ulang secara berkala hanya saja belum terdokumentasi 

dengan baik. 

16) UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, 

perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar 

mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten. Tetapi hasil evaluasi 

belum ditindaklanjuti dan belum terdokumentasi dengan baik 



17) Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu secara on-line dan off-linen, dan terdokumentasi dengan baik. 

Tetapi untuk pembelajaran audio-visual belum terdokumentasi dengan 

baik serta belum konsisten 

18) Memiliki bukti sahih adanya sistem dan pelaksanaan pemantauan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara periodik untuk 

mengukur kesesuaian terhadap RPS, tetapi belum terdokumentasi 

secara lengkap 

19) Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan 3 dari 4 SN Dikti Penelitian 

pada proses pembelajaran terkait penelitian serta pemenuhan SN Dikti 

Penelitian pada proses pembelajaran terkait penelitian. Adapun proses 

pembelajaran yang terkait dengan penelitian yang terpenuhi ada 3 

aspek yaitu 1) hasil penelitian harus memenuhi pengembangan 

IPKTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing 

bangsa, 2) isi penelitian memenuhi kedalaman dan keluasan materi 

penelitian sesuai capaian pembelajaran. 3) proses penelitian 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

20) Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan 3 dari 4 SN Dikti PKM pada 

proses pembelajaran terkait PKM serta pemenuhan SN Dikti PKM pada 

proses pembelajaran terkait PKM. Adapun proses pembelajaran yang 

terkait dengan PKM yang terpenuhi ada 3 aspek yaitu 1) hasil PKM 

harus memenuhi pengembangan IPTEKS, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa, 2) isi PKM 

memenuhi kedalaman dan keluasan materi PKM sesuai capaian 

pembelajaran, 3) proses PKM mencakup perencanaan, pelaksanaan 

dan pelaporan 

21) Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan 

pada 75% s.d. 100% mata kuliah, terdokumentasi dengan baik, tetapi 

belum dimonev secara berberkala 

22) Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, atau praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa 

pendidikan  lebih dari 20%, dan terdokumentasi dengan baik 

23) Belum ada mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 

24) Dosen yang memiliki sertifikasi dosen sebanyak 20% 
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25) Sudah ada kebijakan tentang perencanaan penilaian hasil belajar oleh 

dosen dan telah dicantumkan dalam RPS, dan sudah dilaksanakan 

oleh semua dosen. Tetapi belum dimonitoring secara berkala 

26) Sudah ada buku pedoman penilaian pembelajaran, dan telah 

dilaksanakan pada 100% program studi yang ada, dan dilaksanakan 

secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik. Tetapi belum di 

monev secara berkala 

27) Terdapat bukti sahih tentang dipenuhinya 5 prinsip penilaian yang 

dilakukan secara terintegrasi dan dilengkapi dengan rubrik/portofolio 

penilaian minimum 80%  jumlah matakuliah 

28) Terdapat bukti sahih yang menunjukkan kesesuaian teknik dan 

instrumen penilaian terhadap capaian pembelajaran minimum 50% s.d. 

<60%  dari jumlah matakuliah. 

29) Terdapat bukti sahih pelaksanaan penilaian mencakup 7 unsur, dan 

terdokumentasi secara lengkap 

30) Sistem evaluasi hasil belajar yang diterapkan sesuai dengan ranah 

kompetensi lulusan, selalu ditinjau secara berkala, hanya saja belum 

diverifikasi ke stake holder 

31) PT telah menetapkan sistem evaluasi hasil belajar dengan model 

pengaturan yang tepat dan selalu disesuaikan dengan perkembangan 

kebutuhan dan dilaksanakan secara periodik setiap delapan tahun dan 

tidak melibatkan stakeholder 

32) Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi 

sesuai dengan luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan 

silabus dan selalu ditinjau secara periodik setiap tiga tahun. Saran 

untuk program studi adalah peninjauan dilakukan setiap tahun 

33) Tidak ada review soal ujian baik UTS maupun UAS, karena tidak ada 

komisi ujian/pejabat yang berwenang. Selama ini review soal dilakukan 

oleh dosen pengajar saja. 

34) PT memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

ujian TA (Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim 

secara berkala setiap tiga tahun 

35) PT memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

penilaian praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala 

setiap tiga tahun 

36) PT memiliki pedoman yang kurang jelas tentang mekanisme dan 

pedoman perbaikan nilai dan review oleh tim secara berkala setiap 



empat tahun. Saran untuk program studi supaya membuat buku 

pedoman/panduan akademik yang didalamnya memuat aturan-aturan 

akademik, proses pembelajaran, evaluasi, dll 

37) Sudah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, 

disusun dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi, dosen, tim 

ahli dan unsur pengguna lulusan atau stake holder 

38) Sudah ada kebijakan tentang SKPI untuk lulusan, telah disosialisasikan 

dan  telah ada pelaksanaan tetapi belum tersedia buku pedoman 

39) Sudah ada kebijakan tentang sistem kredit partisipasi mahasiswa, telah 

disosialisasikan dan  telah ada pelaksanaan tetapi belum tersedia buku 

pedoman 

40) Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi 

mahasiswa, dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan 

terprogram 

41) Persentase mahasiswa DO atau mengundurkan diri untuk semua 

program studi <5% 

42) Persentase kelulusan tepat waktu untuk semua program studi >50% 

43) Rata – rata lama studi lulusan dalam tiga tahun terakhir 4 tahun (S1) 

44) Sistem evaluasi kelulusan yang tepat waktu dan memenuhi kompetensi 

hanya spasial atau hanya mencakup tiga diantara  elemen berikut 

kebijakan dan strategi dan komitmen institusi untuk mendorong seluruh 

program studi melakukan proses pelacakan dan evaluasi lulusan, 

instrumen yang shahih dan handal disesuaikan dengan kondisi 

perguruan tinggi, monitoring dan evaluasi keefektifan proses pelacakan 

dan pembedayaan lulusan, tindak lanjut untuk mencapai sasaran yang 

ditetapkan 

45) Adanya upaya dalam bentuk bimbingan peningkatan prestasi, 

pemberian bantuan dana, pemberian kesempatan untuk berpartisipasi 

dilakukan secara terprogram, tetapi belum berkelanjutan 

46) Sudah ada kebijakan tentang penghargaan terhadap prestasi 

mahasiswa, dengan bentuk penghargaan berupa piagam prestasi, 

nilai/poin dalam sistem kredit partisikasi mahasiswa, uang/dana 

pembinaan, diseminasi prestasi di tingkat lokal dan regional 

 

3.2.3. Pendidikan Ners 

Program pendidikan profesi Ners memiliki prosentase nilai keseluruhan 

sebesar 79,39, yaitu termasuk lebih dari cukup. Peningkatan mutu harus tetap 
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dilaksanakan, untuk itu Program Pendidikan Profesi Ners menyusun rencana 

tindak lanjut. Adapun hasil audit yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan 

pengembangan kurikulum yang dilakukan selama 5 tahun sekali 

(evaluasi kurikulum mayor) dan 2 tahun sekali (evaluasi kurikulum 

minor) 

2) Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan 

ketua program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, 

pengguna, dan pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi 

lain 

3) Kurikulum yang dijalankan sesuai visi misi Stikes dan terdapat 

dokumen tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk 

soft skills, visi, dan misi yang lengkap serta rencana implementasi 

kurikulum yang sistematis 

4) Terdapat dokumen lengkap yang menyatakan bahwa kurikulum sesuai 

dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat serta 

mekanisme penyesuaian kurikulum secara berkala 

5) Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada 

hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi 

sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta 

dimutakhirkan secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan 

ipteks dan kebutuhan pengguna, terdokumentasi dengan baik 

6) Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan 

capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum 

yang jelas, capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh 

capaian pembelajaran matakuliah, serta tidak ada capaian 

pembelajaran matakuliah yang tidak mendukung capaian 

pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan baik 

7) Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan 

pengembangan kurikulum 

8) Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan 

ketua program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, 

pengguna, dan pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi 

lain 



9) Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang 

ditindaklanjuti untuk penjaminan mutu secara berkelanjutan 

10) Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d.5 tahun 

yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta 

direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta 

sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, 

terdokumentasi dengan baik dan ditindaklanjuti 

11) Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, 

telah dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

12) Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

13) Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), 

dan diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam 

buku pedoman akademik dan telah ditinjau secara berkala 

14) Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang 

mencakup seluruh sifat, dan telah menghasilkan profil lulusan yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran 

15) Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, 

metode pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian 

pembelajaran. RPS ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat 

diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten 

16) Isi materi pembelajaran memiliki kedalaman dan keluasan sesuai 

dengan capaian pembelajaran lulusan 

17) UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, 

perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar 

mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten dan ditindaklanjuti 

18) Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu secara on-line dan off-line dalam bentuk audio-visual 

terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

19) Tidak memiliki bukti sahih adanya sistem dan pelaksanaan 

pemantauan proses pembelajaran 

20) Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan 

pada 75% s.d. 100% mata kuliah, terdokumentasi dengan baik, dan di 

monev secara berkala 
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21) Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, atau praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa 

pendidikan  lebih dari 20%, dan terdokumentasi dengan baik 

22) Belum ada mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 

23) Ketersediaan tenaga pendidik yang memenuhi perundangan yaitu 

1:<31 (eksakta) atau 1:<100 (sosial). 

24) PT memiliki 7 pedoman tertulis yang lengkap; dan ada bukti 

dilaksanakan secara konsisten pada standar perencanaan, rekrutmen, 

seleksi, pemberhentian, orientasi dan penempatan, pengembangan 

karier dan pendidikan lanjut, remunerasi, penghargaan, dan sanksi 

25) Sudah ada kebijakan tentang kualifikasi tenaga pendidik/dosen, telah 

ada pelaksanaan, 100 % telah berkualifikasi S2, 10%  yang menempuh 

S3, dan 10% telah berkualifikasi S3 

26) Dosen yang memiliki sertifikasi dosen sebanyak 30% 

27) Ada dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi yang sesuai dengan 

disiplin ilmu prodi sebanyak lebih dari 60% 

28) Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh 

dosen sesuai dengan perencanaan dalam RPS, dan sudah 

dilaksanakan oleh semua dosen 

29) Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi 

sesuai dengan luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan 

silabus dan selalu ditinjau secara periodik setiap lima tahun 

30) Tidak ada review soal ujian baik UTS maupun UAS 

31) PT memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

ujian TA (Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim 

secara berkala setiap tiga tahun 

32) PT memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

penilaian praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala 

setiap tiga tahun 

33) PT memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

perbaikan nilai dan review oleh tim secara berkala setiap empat tahun 

34) Sudah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, 

disusun dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi, dosen, tim 

ahli dan unsur pengguna lulusan atau stake holder 

35) Sudah ada kebijakan tentang SKPI untuk lulusan, tersedia buku 

pedoman, telah disosialisasikan dan  telah ada pelaksanaan 



36) Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi 

mahasiswa, dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan 

terprogram 

 

3.2. Lembaga 

3.2.1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM sebagai lembaga penunjang akademik memiliki prosentase nilai 63,42 

yaitu masuk dalam kategori cukup. Perbaikan masih perlu dilakukan untuk 

meningkatkan mutu dan kinerja, sehingga LPPM menyusun rencana tindak 

lanjut berdasrkan hasil audit. Adapun hasil audit LPPM adalah sebagai berikut: 

1) Persentase publikasi artikel ilmiah dan jumlah artikel yang tersitasi tiga 

tahun terakhir sebesar 11,96% 

2) Persentase publikasi buku tiga tahun terakhir <10 % diterbitkan oleh 

penerbit nasional ( 3 Buku) 

3) Jumlah HKI/Paten yang telah dikabuilkan/granted (20%) 

4) Jumlah prototipe/ karya seni/ model dan modul pembelajaran/ teknologi 

tepat guna yang diterapkan. Sebesar 15 % 

5) Persentase dosen yang berperan sebagai invited speaker tiga tahun 

terakhir sebesar 19,1% sebagai invited speaker di pertemuan ilmiah 

Nasional 

6) Persentase dosen yang berperan sebagai penyaji dalam pertemuan 

ilmiah tiga tahun terakhir sebesar 12,5% baik sebagai penyaji 

oral/poster pada pertemuan ilmiah nasional dan internasional 

7) Persentase dosen yang berperan sebagai peserta pada pertemuan 

ilmiah tiga tahun terakhir sebesar >50% 

8) Jumlah pertemuan ilmiah yang diselenggarakan institusi per tahun <20 

jumlah pertemuan ilmiah nasional 

9) Persentase dosen yang memperoleh penghargaan ilmiah taraf 

internasional/regional , nasional, dan internal tiga tahun terakhir 

sebesar 9% 

10) Ada pedoman yang jelas dan lengkap tentang kebijakan dasar 

implementasi, monitoring, dan evaluasi penelitian, penanganan 

plagiasi dan paten (HKI), perencanaan dan pelaksanaan penelitian, 

dokumentasi proposal penelitian dan hasil penelitian yang mudah 

diakses oleh semua pihak 

11) Sudah ada kebijakan tentang sosialisasi pedoman pelaksanaan 

penelitian, sudah disosialisasi secara secara berkala, dan telah 



Laporan Audit Mutu Internal 2021 
 

Lembaga Penjaminan Mutu Page 31 
 

diimplementasikan oleh semua dosen, serta telah dimonitoring secara 

berkala 

12) Dosen yang mengajukan proposal penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 15% 

13) Dosen yang menjalankan penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 37,5% 

14) Sudah ada kebijakan tentang kerjasama dengan stake holder dalam 

rangka penelitian, tersedia buku pedoman pelaksanaan, telah terjalin 

MOU, telah terlaksana kegiatan, skala kerjasama ditingkat regional dan 

nasional 

15) Sudah memiliki kebijakan tentang kalender kegiatan penelitian, sudah 

tersosialisasi dengan baik, sudah dilaksanakan dengan konsisten oleh 

semua dosen, dan telah dievaluasi secara berkala 

16) Sudah ada kebijakan diseminasi hasil penelitian, tersedia pedoman 

pelaksanaannya, dilaksanakan secara rutin, melibatkan pihak internal 

dan eksternal, dan diselenggarakan secara nasional 

17) Telah memiliki kebijakan tentang tim reviewer penelitian, telah memiliki 

pedoman penilaian proposal dan laporan penelitian, dan telah 

terbentuk tim yang terdiri atas pihak internal dan eksternal 

18) Sudah ada kebijakan tentang komisi etik penelitian, telah memiliki buku 

pedoman komisi etik, tetapi belum terbentuk tim 

19) Sudah ada mekanisme pelaporan kemajuan penelitian, telah 

dilaksanakan dan terdokumentasi dengan baik, serta telah dilakukan 

evaluasi dan monitoring secara rutin 

20) Sudah ada kebijakan tentang evaluasi proposal penelitian, sudah 

dilaksanakan secara rutin, dengan melibatkan reviewer internal dan 

eksternal, dan terdokumentasi dengan baik 

21) Sudah ada kebijakan tentang monitoring dan evaluasi kemajuan hasil 

penelitian, telah dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan pihak 

internal dan eksternal, dan terdokumentasi dengan baik 

22) Jumlah luaran penelitian yang sesuai dengan proposal adalah lebih dari 

sama dengan 30% 

23) Sudah ada pelatihan penyusunan proposal, dengan pemateri dari 

internal dan eksternal, serta  diikuti oleh sebagian kecil dosen, 

dilaksanakan secara insidental 

24) Dosen yang mengajukan proposal penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 15% 



25) Dosen yang melakukan penelitian sesuai dengan payung penelitian 

jurusan/prodi dengan prosentase >45% 

26) Prosentase jumlah dosen di prodi yang melakukan penelitian sebesar 

37,5% 

27) Sedang dikembangkan pedoman pelaksanaan penelitian serta 

dokumentasi proposal penelitian dan hasil penelitian yang mudah 

diakses oleh semua pihak 

28) Persentase dosen yang menjalankan penelitian pada tingkat nasional 

dan internal tiga tahun terakhir sebesar 63% 

29) Sudah ada kebijakan tentang rencana induk penelitian, sudah 

tersosialisasi, dan sudah dilaksanakan oleh semua dosen, serta telah 

dievaluasi secara berkala 

30) Sudah ada kebijakan tentang unit kerja LPPM, telah terbentuk lembaga 

tersendiri, mengelola kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, serta jurnal 

31) Sudah ada kebijakan tentang adanya jurnal internal penelitian, telah 

memiliki tim pengelola, tim reviewer, telah diterbitkan secara berkala, 

dan menerima artikel dari pihak eksternal,namun belum terakreditasi 

32) Sudah ada kebijakan tentang monev kegiatan penelitian, dan baru 

melibatkan pihak internal dan eksternal, serta telah dilaksanakan 

secara rutin, dan terdokumentasi dengan baik 

33) Besaran dan proporsi dana penelitian/funding yang diperoleh dari dana 

institusi nasional sebesar 42,3% (>25%) dari total dana penelitian 

34) Sudah ada naskah kontrak penelitian dan wajib untuk ditandatangani 

oleh peneliti, tetapi jumlah peneliti yang melaksanakan sebanyak 100% 

dan telah melalui proses evaluasi dan monitoring secara berkal 

35) Sudah ada kebijakan tentang SPTJM , dilaksanakan oleh semua 

dosen, dan bersifat rutin 

36) Sudah ada mekanisme pelaporan pertanggungjawaban pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan penelitian, telah dilaksanakan dan 

terdokumentasi dengan baik, serta telah dilakukan evaluasi dan 

monitoring secara rutin 

37) Besaran dan proporsi dana penelitian/funding yang diperoleh dari dana 

institusi nasional sebesar 66% (>25%) dari total dana penelitian 

38) Sudah ada kebijakan tentang keselarasan manfaat hasil pengabdian 

kepada masyarakat dengan visi dan misi institusi, telah dilengkapi 
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dengan petunjuk pelaksanaan dan terimplementasi dalam sebagian 

kecil hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaporkan 

39) Sudah ada kebijakan tentang implementasi pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat meningkatkan ipteks dan penyelesaikan 

permasalahan kesehatan di masyarakat, tersedia petunjuk 

pelaksanaan, laporan hasil pengabdian kepada masyarakat, dan 

manfaat yang dihasilkan belum terukur dengan metode yang sahih 

40) Sudah ada kebijakan tentang luaran pengabdian kepada masyarakat 

berupa teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, telah tercantum dalam buku pedoman pengabdian kepada 

masyarakat 

41) Sudah ada kebijakan tentang implementasi hasil pengabdian kepada 

masyarakat menjadi media pembelajaran, aktualisasi kompetensi dan 

pengembangan kepribadian mahasiswa, telah tecantum dalam buku 

pedoman pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, tetapi belum 

terlaksana 

42) Jumlah hasil pengabdian masyarakat yang dipublikasikan secara 

internal sebanyak 21% 

43) Tingkat kepuasan masyarakat terhadap hasil pengabdian kepada 

masyarakat sebanyak < 3% pertahun 

44) Sudah ada kebijakan diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat, 

tersedia pedoman pelaksanaannya, dilaksanakan secara rutin, 

melibatkan pihak internal dan eksternal, dan diselenggarakan secara 

nasional 

45) Telah memiliki kebijakan tentang tim reviewer pengabdian kepada 

masyarakat, telah memiliki pedoman penilaian proposal dan laporan 

pengabdian kepada masyarakat, dan telah terbentuk tim yang terdiri 

atas pihak internal dan eksternal 

46) Sudah ada kebijakan tentang komisi etik pengabdian kepada 

masyarakat, telah memiliki buku pedoman komisi etik, tetapi belum 

terbentuk tim 

47) Sudah ada mekanisme pelaporan kemajuan pengabdian kepada 

masyarakat, telah dilaksanakan dan terdokumentasi dengan baik, serta 

telah dilakukan evaluasi dan monitoring secara rutin 

48) Belum pernah memperoleh penghargaan terkait pengabdian kepada 

masyarakat 



49) Sudah ada dosen mengajukan proposal pengabdian kepada 

masyarakat internal, namun belum ada yang mengajukan pengabmas 

Nasional 

50) Sudah ada kebijakan tentang evaluasi proposal pengabdian kepada 

masyarakat, sudah dilaksanakan secara insidental, dengan melibatkan 

reviewer internal dan eksternal 

51) Sudah ada kebijakan tentang monitoring dan evaluasi kemajuan hasil 

pengabdian kepada masyarakat, telah dilaksanakan secara rutin 

dengan melibatkan pihak internal dan eksternal, dan terdokumentasi 

dengan baik 

52) Sudah ada luaran pengabdian kepada masyarakat yang sesuai 

sebesar 90% 

53) Sudah ada kebijakan tentang sosialisasi pedoman pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat, sudah disosialisasi secara secara 

berkala, dan telah diimplementasikan oleh semua dosen, serta telah 

dimonitoring secara berkala 

54) Jumlah laporan pengabdian kepada masyarakat sebanyak 20-<30% 

dari jumlah dosen tetap 

55)  Belum ada kebijakan tentang kesesuaian antara kedalaman dan 

keluasan materi dengan standar hasil pengabdian kepada masyarakat 

56) Jumlah masalah kesehatan di masyarakat yang telah berhasil diatas 

sejumlah 20-<30% dalam satu tahun 

57) Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang lolos sebanyak 

22,5% dari jumlah dosen tetap 

58) Jumlah dosen yang melaksanakan PKM berdasarkan penelitian 

sebesar 29,2% 

59) Jumlah dosen yang menjalankan pengabdian kepada masyarakat tiga 

tahun terakhir sebesar 44,1% 

60) Sudah ada kebijakan tentang tempat dan sasaran yang akan menjadi 

objek pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dan dapat 

dimanfaatkan oleh satu program studi atau unit kerja 

61) Sudah ada kebijakan tentang alokasi dana khusus untuk 

pengembangan sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat, telah dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan, tim 

pengelola, dilaksanakan secara rutin 

62) Kecukupan sarana dan prasarana untuk pengabdian kepada 

masyarakat sejumlah >60% dari total kebutuhan  yaitu sebesar 70% 
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63) Adanya dokumen dasar pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di sebagian unit kerja secara konsisten 

64) Adanya pedoman pengelolaan pengabdian kepada masyarakat yang 

baku dan dilaksanakan oleh sebagian unit kerja secara konsisten 

65) Sudah ada kebijakan tentang adanya jurnal internal pengabdian 

kepada masyarakat, telah memiliki tim pengelola tetapi belum 

diterbitkan 

66) Sudah ada kebijakan tentang monev kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dan baru melibatkan pihak internal dan eksternal, serta 

telah dilaksanakan secara rutin, dan terdokumentasi dengan baik 

67) Persentase dana yang dipergunakan untuk pengabdian kepada 

masyarakat >30% yaitu sebesar 60,6% 

68) Sudah ada naskah kontrak pengabdian kepada masyarakat dan wajib 

untuk ditandatangani oleh peneliti, tetapi jumlah peneliti yang 

melaksanakan sebanyak 100% dan telah melalui proses evaluasi dan 

monitoring secara berkala 

69) Sudah ada kebijakan tentang SPTJM kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dilaksanakan oleh semua dosen, dan bersifat rutin 

70) Sudah ada kebijakan tentang laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, 

telah dilaksanakan oleh semua besar dosen, dan bersifat rutin 

71) Sudah ada dokumen kebijakan, pengelolaan dan monev terkait mutu 

kegiatan kerjasama, relevansi kegiatan kerjasama, produktivitas 

kegiatan kerjasama, dan keberlanjutan kegiatan kerjasama yang 

lengkap dan jelas, serta dilaksanakan di sebagian unit kerja belum 

secara konsisten 

72) Jumlah kerjasama dengan institusi internasional dan nasional kurang 

dari 50, dan lebih dari 80% di antaranya ditindaklanjuti secara efektif 

dengan aktivitas kerjasama akademik 

73) Persentase dosen yang menjadi anggota organisasi profesi atau 

organisasi keilmuan nasional >30% 

74) Belum ada dosen yang mengikuti aktivitas pertukaran dalam kegaitan 

tri dharma di tingkat internasional maupun nasional 

75) Belum ada mahasiswa yang mengikuti aktivitas pertukaran dalam 

kegiatan tri dharma di tingkat internasional maupun nasional 

76) Ada akses kerjasama perpustakaan dengan berbagai di dalam negeri 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan 



77) Jumlah mahasiswa internasional dari total mahasiswa yang aktif 

sebesar 4.,41% 

 

3.2.2. Lembaga Penjaminan Mutu 

LPM sebagai lembaga penunjang akademik memiliki prosentase nilai sebesar 

43,05, yaitu memerlukan perbaikan minor. LPM harus lebih meningkatkan 

upaya dalam meningkatkan mutu dan kinerja, sehingga perlu menyusun 

rencana tindak lanjut. Adapun hasil audit LPM adalah sebagai berikut: 

1) Belum memiliki buku pedoman maupun dokumen analisis, evaluasi dan 

kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum, 

meskipun proses pengembangan dan penyusunan kurikulum telah 

dilakukan secara berkala. 

2) Sudah ada rencana penyusunan buku pedoman dan dokumen SOP 

implementasi, monitoring, dan evaluasi berkala untuk proses 

pengembangan kurikulum, karena proses pengembangan kurikulum 

harus berjalan dan semua program studi telah melakukannya meskipun 

belum terdokumentasi dengan baik 

3) Sebagian besar MK telah dilengkapi dengan RPS, meskipun belum 

pernah ditinjau dan dievaluasi secara berkala. Dokumen RPS telah 

mencakup capaian pembelajaran, bahan kajian, metode pembelajaran, 

waktu dan tahapan, serta cara asesmen hasil capaian pembelajaran 

4) Sebagian besar MK juga telah dilengkapi dengan RPP, meskipun 

belum pernah dievaluasi dan belum dilengkapi dengan pedoman acuan 

penyusunan RPP, sehingga belum ada keseragaman format RPP dari 

seluruh MK 

5) Pada sebagian besar MK telah dilengkapi dengan bahan ajar dalam 

bentuk ppt, buku ajar untuk sebagian kecil MK, dan modul praktikum 

utk MK yang memiliki praktikum 

6) Telah memiliki unit khusus pengkajian dan pengembangan sistem dan 

mutu pembelajaran, tetapi belum berfungsi secara maksimal 

7) Sudah ada rencana pengembangan unit yang melakukan pengkajian 

dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran, tetapi belum 

terlaksana dengan baik 

8) Sistem pengendalian mutu pembelajaran, telah memiliki dokumen 

turunan dan terdokumentasi sebagian, tetapi belum terevaluasi dan 

ditindaklanjuti secara berkala 
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9) Sudah ada sistem yang menjamin terselenggaranya proses 

pembelajaran student-centered learning yang efektif , tetapi monitoring 

dan evaluasi pelaksanaannya masih belum ada, sehingga konsistensi 

dan efektivitas pelaksanaannya menjadi tidak terukur 

10) Belum ada kebijakan yang mengatur pelaksanaan pendidikan yang 

terintegrasi dengan tri dharma 

11) Belum memiliki pedoman yang dapat dijadikan acuan terintegrasinya 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ke dalam 

proses pembelajaran 

12) Belum memiliki kebijakan tentang konsep pendidikan, pengajaran, dan 

strategi pembelajaran yang sekaligus dapat mengembangkan karakter 

mahasiswa 

13) Penerapan metode pembelajaran dengan pendekatan student 

centered learning telah mencapai 50-65%, dengan adanya kegiatan 

laboratorium, penugasan mandiri, PKL dan magang, serta belum ada 

penghitungan prosentase pelaksanaan student centered learning 

14) Belum ada integrasi kegiatan akademik dengan pelaksanaan tri 

dharma 

15) Sudah pernah ada kegiatan seminar untuk peningkatan mutu 

pembelajaran, dan ada rencana untuk mengadakan kembali kegiatan 

tersebut dengan mengundang pakar dalam negeri di luar PT 

16) Telah melakukan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, yang 

mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses 

pembelajaran, dan beban belajar mahasiswa, tetapi belum ada 

dokumen yang lengkap dan sahih 

17) Belum ada kebijakan tentang kebijakan tentang perencanaan penilaian 

hasil belajar mahasiswa, sehingga belum ada dokumen tersendiri 

tentang ketentuan perencanaan penilain 

18) Sudah tersedia buku pedoman penilaian pembelajaran, yaitu ada pada 

buku pedoman akademik yang telah dilaksanakan oleh semua program 

studi, tetapi belum dimonitor dan dievaluasi secara berkala 

19) Belum terdokumentasi bukti penilaian yang memenuhi prinsip penilaian 

yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan 

20) Belum ada dokumen yang menunjukkan adanya pelaksanaan penilaian 

yang terdiri atas teknik dan instrumen 

21) Pelaksanaan penilaian hasil belajar, telah memuat unsur – unsur yaitu 

1) memiliki kontrak rencana/rubrik penilaian, 2) melaksanakan sesuai 



kontrak, 3) adanya umpan balik pada proses penilaian, 4) ada 

dokumentasi penilaian, 5) memiliki prosedur tahapan penilaian 

pembelajaran, 6) adanya pelaporan hasil belajar, dan dilakukan 

evaluasi setiap semester tetapi hasil evaluasi belum terdokumentasi 

dengan baik 

22) Telah menetapkan sistem evaluasi hasil belajar dengan model 

pengaturan yang tepat dan selalu disesuaiakan dengan perkembangan 

kebutuhan secara periodik setiap 4 tahun, dan telah dilaksanakan, 

tetapi belum melibatkan stake holder dalam pengembangannya 

23) Sudah ada dokumen kebijakan formal tetapi belum lengkap, yang 

mencakup informasi tentang otonomi keilmuan, kebebasan akademik, 

kebebasan mimbar akademik, serta belum dilaksanakan secara 

maksimal 

24) Sudah ada sistem pengembangan suasana akademik yang masih 

partial dalam bentuk kebijakan dan strategi, program implementasi 

yang terjadwal, pengerahan sumber daya, monitoring dan evaluasi, 

tetapi belum ada tindak lanjut untuk langkah perbaikan secara 

berkelanjutan 

25) Kegiatan ilmiah terjadwal pelaksanaannya masih lebih dari 6 bulan 

sekali 

26) PT telah memiliki 3 dari 5 aspek, yaitu dokumen (1) uraian tugas; (2) 

prosedur kerja; (3) dokumen pengelolaan untuk pengelola unit kerja 

yang menggambarkan keefektifan dan efisiensi managemen 

operasional di setiap unit kerja 

27) Telah memiliki deskripsi pekerjaan dan analisis jabatan, dan telah 

dilaksanakan meskipun belum pernah dievaluasi 

28) Telah memiliki deskripsi tugas, dan telah dilaksanakan tetapi belum 

secara konsisten 

29) Telah memiliki kebijakan tentang program peningkatan kompetensi 

managerial tetapi belum terlaksana 

30) Telah memiliki kebijakan diseminasi hasil kinerja PT sebagai 

akuntabilitas publik, dan telah dilaksanakan dalam lingkungan internal 

dan stake holder di tingkat regional 

31) Telah memiliki kebijakan tentang laporan berkala hasil kinerja PT, dan 

telah dilaksanakan oleh 100% unit kerja, dan disusun setiap persiapan 

akreditasi 
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32) Instrumen pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

kemahasiswaan masih pada layanan proses perkuliahan saja, dan 

dilakukan secara tidak berkala/teratur 

33) Telah ada laporan tentang hasil survey kepuasan mahasiswa pada 

aspek proses perkuliahan, dan digunakan dalam perbaikan sistem 

manajemen layanan mahasiswa tetapi dapat diakses oleh pemangku 

kepentingan 

34) PT telah memiliki lembaga penjaminan mutu internal dan 5 dari 7 

komitmen pengembangan mutu yang belum lengkap, meliputi (1) 

Kebijakan mutu; (2) Unit pelaksana; (3) Standar mutu; (4) Prosedur 

mutu; (5) Instruksi kerja 

35) Pelaksanaan dan pencapaian sasaran penjaminan mutu minimal di 

bidang (1) pendidikan; (2) penelitian; (3) pengabdian kepada 

masyarakat, telah terdokumentasi, tetapi belum disosialisasikan 

dengan baik 

36) PT telah memiliki kriteria dan instrumen penilaian, menggunakannya 

untuk mengukur kinerja setiap unit, dan hasil pengukurannya 

digunakan serta didiseminasikan terbatas secara internal 

37) Telah memiliki sistem monitoring dan evaluasi pelaksanaan dan 

pencapaian sasaran penjaminan mutu di 3 bidang yaitu (1) pendidikan; 

(2) penelitian; dan (3) pengabdian kepada masyarakat 

38) Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan pada aspek 

reliability, responsiveness, assurance, emphaty dan tangible mencapai 

nilai lebih dari 75% 

39) Hasil pengukuran dianalisis dan ditindaklanjuti setiap semester, serta 

digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran dan menunjukkan 

peningkatan hasil pembelajaran 

3.3. UPT/Bagian 

5.1.1. Administrasi dan Tata Usaha 

Bagian Administrasi dan Tata Usaha sebagai bagian penunjang non akademik 

memiliki prosentase nilai sebesar 62,17, yaitu termasuk dalam kategori cukup. 

Bagian TU harus meningkatkan mutu dan kinerjanya, oleh karena itu bagian 

TU menyusun rencana tindak lanjut dengan dasar hasil audit. Adapun hasil 

audit bagian TU adalah sebagai berikut: 

1) Masih belum tersedia dokumen untuk kebijakan pengelolaan dana, 

pedoman pertanggungjawaban dana, pedoman penetapan biaya 

pendidikan, kebijakan dan pedoman pembiayaan mahasiswa, serta 



belum dilengkapi dengan dokumen monev yang dilakukan secara 

berkala 

2) Transparansi keuangan sudah berjalan dengan baik, tetapi hanya 

dapat diakses oleh sebagian pemangku kepentingan 

3) Sistem penyusunan dan penggunaan RAB telah baik, dengan 

melibatkan seluruh unit kerja dan disampaikan terbuka secara internal 

4) Pemasukan masih tergantung pada mahasiswa 

5) Telah tersedia secara lengkap dokumen pengelolaan SDM, tetapi perlu 

ditingkatkan untuk dokumentasi dan konsistensi pelaksanaannya 

6) PT telah memiliki kelengkapan struktur organisasi, kecuali unit 

perencanaan dan pengembangan tri dharma 

7) Utk dokumen pengembangan SDM baru tersedia buku pedoman, dan 

perlu dilengkapi dengan SOP yang berkaitan 

8) Tenaga dosen untuk semua prodi sudah lebih dari cukup jumlahnya 

9) Tenaga kependidikan jumlahnya terlalu banyak jika dibandingkan 

dengan jumlah mahasiswa yang dilayani 

10) Telah tersedia sistem pengelolaan dosen dan tenaga kependidikan 

yang terangkum dalam aturan kepegawaian 

11) Belum tersedia pedoman maupun dokumen tentang sistem monitoring 

rekam jejak kinerja dosen dan tenaga kependidikan 

12) Sebagian besar dosen telah memiliki kesesuaian antara latar belakang 

pendidikan  

13) Sudah ada sistem monev untuk tenaga dosen dan kependidikan, tetapi 

belum maksimal, hanya berupa penilaian kinerja, tanpa ada catatan 

atau rekam jejak kinerja yg telah dicapai 

14) Kualifikasi pendidikan dosen 100% telah S2, 7,5% sedang menempuh 

S3 

15) Sudah ada ketentuan kualifikasi tenaga kependidikan, tetapi masih 

belum mencantumkan kualifikasi setara diploma dan sarjana. 27% 

tenaga kependidikan telah berkualifikasi sarjana 

16) Jumlah tenaga dosen yang telah tersertifikasi baru sejumlah 27.5% dari 

jumlah total dosen 

17) Masih belum ada tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat 

kompetensi sesuai dengan bidang kerjanya 

18) Sudah ada kebijakan tentang pengembangan tenaga fungsional, tetapi 

belum pada tahap evaluasi dan tindak lanjut hasil evaluasi 
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19) Sudah ada uraian tugas untuk staf dan tenaga fungsional, dan telah 

terdokumentasi dengan baik 

20) Telah tersedia sistem penghitungan beban kerja untuk staf dan tenaga 

fungsional tetapi belum terlaksana untuk semua unit kerja 

21) Akses perpustakaan hanya bersifat internal, yaitu dapat diakses oleh 

seluruh civitas akademik internal saja 

22) Belum memiliki kebijakan tentang e-library 

23) Untuk SKPI, sudah terlaksana dengan baik, tersosialisasi dan 

terdokumentasi, tetapi masih belum ada buku pedoman dan SOP 

masih sebatas draf 

24) Belum ada kebijakan tentang SKP (sistem kredit partisipasi) 

25) Presentase mahasiswa DO sekitar 15-20% per tahun secara 

keseluruhan, dan banyak status mahasiswa yang masih belum jelas 

26) Persentase kelulusan tepat waktu pada tahun 2020 adalah sebesar 

65%, dimana PS D3 Kebidanan sebesar 93%, PS S1 Keperawatan 

sebesar 57%, PS Ners sebesar 97%, dan PS S1 Kesling sebesar 16% 

27) Rata – rata lama studi dalam 3 tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

2018 sebesar 3,11 tahum (Diploma), 4,11 tahun (Sarjana) dan 1 tahun 

(Profesi); 2019 sebesar 3,03 tahun (Diploma), 4,15 tahun (Sarjana) dan 

1,04 (Profesi); 2020 sebesar 3,3 tahun (Diploma), 4,75 (Sarjana), dan 

1 tahun (Profesi) 

28) Masih belum ada sistem evaluasi sebagai strategi meningkatkan 

kelulusan tepat waktu dan memenuhi kompetensi 

29) Data di PDPT dan di bagian akademik sudah sesuai, dan dapat 

dijadikan sebagai data acuan. Data kelulusan mahasiswa, data 

mahasiswa aktif, cuti dan mengundurkan diri seharusnya bisa 

direkapitulasi setiap tahun, tetapi kadang kala ada ketidakjelasan status 

mahasiswa.  

30) Dokumen SOP sudah disusun dan masih dalam bentuk draf 

31) Belum memiliki instrumen, dan pedoman tata cara pengukuran 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan 

32) Layanan kemahasiswaan sebagian besar telah tersedia, kecuali 

bimbingan dan konseling yang belum berjalan secara maksimal 

33) Ketersediaan program layanan bimbingan karier dan informasi kerja 

untuk mahasiswa dan alumni masih baru terlaksana 2 item, yaitu 

penyebaran informasi kerja dan pelatihan melamar kerja 



34) Belum ada sistem evaluasi kelulusan yang tepat dan memenuhi 

kompetensi 

35) Prosentase alumni yang berpartisipasi dalam studi pelacakan (tracer 

study) rata-rata kurang dari 25% dalam 5 tahun terakhir 

36) Partisipasi alumni dalam perbaikan dan pengembangan proses belajar 

baru kurang dari 5%, yaitu masih berupa sumbangan buku 

perpustakaan 

37) Masa tunggu dalam mendapatkan pekerjaan pertama, rata – rata 

mencapai 3,7 bulan 

38) Prosentase mahasiswa yang menjadi enterpreneur belum terdata 

secara lengkap dan valid, dan diperkirakan masih sedikit  

39) Untuk prestasi dan kompetisi level nasional masih menjadi partisipan 

saja, sedangkan untuk level propinsi sudah mendapatkan juara 

sebanyak 7 orang, dengan prosentase 1,49% dari total jumlah 

mahasiswa. 

40) Upaya yang diberikan oleh institusi untuk meningkatkan prestasi 

mahasiswa sudah sangat baik, dimana seluruh komponen yaitu 

bimbingan, bantuan dana, dan kesempatan telah diberikan 

41) Penghargaan terhadap prestasi masih berupa piagam prestasi 

 

5.1.2. Laboratoria Terpadu  

Laboratoria terpadu merupakan bagian penunjang akademik memiliki 

prosentase nilai keseluruhan sebesar 71,43, yaitu masuk dalam kategori lebih 

dari cukup. Untuk peningkatan mutu dan kinerja, maka Laboratoria Terpadu 

menyusun rencana tindak lanjut berdasarkan hasil audit. Adapun hasil audit 

Laboratoria Terpada adalah sebagai berikut: 

1) Laboratorium sudah memiliki jumlah ruang yang sesuai dengan 

kompetensi yang disyaratkan, dengan rasio alat yang sangat memadai, 

pelaporan dan dokumentasi sudah cukup baik, tetapi belum pernah di 

monev secara berkala 

2) Laboratorium dan institusi telah memiliki pedoman yang jelas tentang 

mekanisme dan penilaian praktek, tetapi belum pernah direview oleh 

tim 

3) Laboratorium telah memiliki fasilitas untuk penelitian dosen dan telah 

dilengkapi dengan beberapa peralatan, tetapi masih belum mencukupi 

untuk kebutuhan penelitian 
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5.1.3. Humas, Informasi, dan Marketing 

Bagian HIM sebagai penunjang non akademik memiliki prosentase nilai 

sebesar 86,73 yaitu lebih dari cukup. Meskipun telah meraih nilai lebih dari 

cukup, HIM tetap meningkatkan mutu dan kinerjanya melalui rencana tindak 

lanjut yang disusun berdasarkan hasil audit. Adapu hasil audit HIM adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk sistem tata kelola penerimaan mahasiswa baru sudah baik, perlu 

ditingkatkan dalam segi konsistensi kebijakan, dokumentasi, dan 

pemberian beasiswa sebagai promosi 

2) Ada permasalahan di ratio jumlah mahasiswa yang diterima dengan 

jumlah mahasiswa yang mengikuti seleksi, dimana seluruh mahasiswa 

yang mengikuti seleksi dapat diterima sebagai mahasiswa baru 

  



Hasil audit kinerja unit – unit yang berada di Stikes Widyagama Husada disajikan dalam 

bentuk grafik dibawah ini. 

 

Grafik 1. Hasil Audit Mutu per Unit Kerja di Stikes Widyagama Husada 
Sumber data: Laporan AMI 2020 

 

Sedangkan prosentase kinerja unit kerja berdasarkan prosentase nilai per standar tersaji 

dalam grafik dibawah ini. 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

Audit Mutu Internal 2021
Stikes Widyagama Husada

D3 Kebidanan

S1 Kesling

Pend. Ners

LPPM

LPM

TU

HIM

Laboratoria Terpadu

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

Audit Mutu Internal 2021
Stikes Widyagama Husada

Berdasarkan Nilai Rerata Standar

D3 Kebidanan

S1 Kesling

Pend. Ners

LPPM

LPM

TU

HIM

Laboratoria Terpadu



Laporan Audit Mutu Internal 2021 
 

Lembaga Penjaminan Mutu Page 45 
 

Grafik 2. Nilai prosentase pencapaian per standar di setiap Unit Kerja di Stikes Widayagama 
Husada 

Sumber data: Laporan AMI 2021 

 

 

 

  



BAB IV 
HASIL AUDIT PER STANDAR MUTU  

1.  

2.  

4.1. Standar Isi Pembelajaran 

3. Standar isi pembelajaran terdiri dari 2 (dua) standar turunan dan 13 (tiga belas) butir 

standar. Standar isi ini  meliputi standar kurikulum dan isi pembelajaran,  dengan nilai 

akhir standar mutu sebesar 67.50, kategori masuk kategori lebih dari cukup 

.Adapun catatan paraktik baik, temuan audit dan rekomendasi standar ini adalah 

sebagai berikut: 

A. Catatan Paraktik Baik Isi Pembelajaran 

4. Prodi Kebidanan 

[1] Kebijakan penyusunan dan pengembangan kurikulum ada pedoman yang 

diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan evaluasi kebijakan 

tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum. 

[2] Kurikulum sudah sesuai dengan visi dan misi serta ada dokumen tentang 

kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, visi, dan misi yang 

lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis. 

[3] Capaian pembelajaran sudah sesuai dengan profil lulusan dan jenjang KKNI 

yakni capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, 

terdokumentasi dengan baik 

[4] Struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran sudah baik, 

struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 

capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran 

matakuliah, serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah yang tidak 

mendukung capaian pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan 

baik 

[5] Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum jelas 

dan lengkap, ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan 

kurikulum 
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[6] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk 

penjaminan mutu secara berkelanjutan 

[7] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, telah 

dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

[8] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum belum 

dalam bentuk buku ajar. 

[9] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam buku pedoman 

akademik dan telah ditinjau secara berkala 

[10] Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sudah lengkap, dokumen RPS 

mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode pembelajaran, 

waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan 

secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik.  

[11] Isi materi pembelajaran sudah sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta 

ditinjau ulang secara berkala, dan terdokumentasi dengan baik. 

[12] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-line dalam bentuk audio-visual terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

[13] Sudah ada sistem dan pelaksanaan pemantauan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara periodik untuk menjamin kesesuaian dengan RPS dalam 

rangka menjaga mutu proses pembelajaran. Hasil monev terdokumentasi dengan 

baik dan digunakan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran, serta telah 

ditindaklanjuti 

[14] Metode pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang direncanakan pada 75% s.d. 100% mata kuliah, 

terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara berkala 

[15] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik laboratorium, atau praktik 

lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Prodi Kesehatan Lingkungan 

[16] Penyusunan kurikulum sudah melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, 

pengguna, dan pemerintah daerah tetapi belum dilakukan benchmark dengan 

institusi lain 



[17] Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna 

[18] Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 

capaian pembelajaran lulusan belum dipenuhi oleh seluruh capaian 

pembelajaran matakuliah 

[19] Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun yang 

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, hal ini ditunjukan 

dengan keterlibatan prodi (yang mewakili) dalam penyusunan kurnas pada 

perkumpulan organisasi program studi S1 Kesehatan Lingkungan 

[20] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, dan disertai dokumentasi pelaksanaan, 

tetapi belum dievaluasi secara berkala karena kurikulum yang digunakaan saat 

ini adalah kurikulum 2017,sehingga pelaksaaan evaluasi dilakukan tahun 2021 

[21] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat (  < 25%), ppt dan modul 

praktikum 

[22] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit 

[23] Adanya Mata kuliah pilihan pada Prodi S1 Kesehatan Lingkungan 

Prodi Pendidikan Ners 

[24] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

dilakukan selama 5 tahun sekali (evaluasi kurikulum mayor) dan 2 tahun sekali 

(evaluasi kurikulum minor) 

[25] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan 

pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi lain 

[26] Kurikulum yang dijalankan sesuai visi misi Stikes dan terdapat dokumen 

tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, visi, dan 

misi yang lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis 

[27] Terdapat dokumen lengkap yang menyatakan bahwa kurikulum sesuai dengan 

perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat serta mekanisme 

penyesuaian kurikulum secara berkala 

[28] Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 
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organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, 

terdokumentasi dengan baik 

[29] Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 

capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran 

matakuliah, serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah yang tidak 

mendukung capaian pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan 

baik 

[30] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum 

[31] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan 

pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi lain 

[32] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk 

penjaminan mutu secara berkelanjutan 

[33] Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d.5 tahun yang 

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh 

pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan 

ipteks dan kebutuhan pengguna, terdokumentasi dengan baik dan ditindaklanjuti 

[34] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, telah 

dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

[35] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

[36] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam buku pedoman 

akademik dan telah ditinjau secara berkala 

B. Temuan Audit Isi Pembelajaran 

Prodi Kebidanan 

[1] Kebijakan penyusunan dan pengembangan kurikulum ada pedoman yang 

diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan evaluasi kebijakan 

tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum. 

[2] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan  alumni. Belum 

melibatkan pengguna, dan pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi 

lain 



[3] Kurikulum sudah sesuai dengan visi dan misi serta ada dokumen tentang 

kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, visi, dan misi yang 

lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis. 

[4] Kurikulum sudah sesuai dengan dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan 

masyarakat serta ada dokumen lengkap yang menyatakan bahwa kurikulum 

sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat serta 

mekanisme penyesuaian kurikulum tetapi tidak secara berkala 

[5] Capaian pembelajaran sudah sesuai dengan profil lulusan dan jenjang KKNI 

yakni capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, 

terdokumentasi dengan baik 

[6] Struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran sudah baik, 

struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 

capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran 

matakuliah, serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah yang tidak 

mendukung capaian pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan 

baik 

[7] Dokumen kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum jelas 

dan lengkap, ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen 

analisis dan evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan 

kurikulum 

[8] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan  alumni. Saat ini belum 

melibatkan pengguna, dan pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi 

lain. 

[9] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk 

penjaminan mutu secara berkelanjutan 

[10]  Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum masih melibatkan pemangku 

kepentingan internal, dan tidak secara berkala 

[11] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, telah 

dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

[12] Dalam rancangan Pembelajaran Semester telah memiliki RPS secara lengkap 

dan telah dievaluasi secara rutin tetapi belum melibatkan stake holder. 
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[13] Telah memiliki Rancangan Program Pembelajaran (RPP) tetapi masih 

sebagian. 

[14] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum belum 

dalam bentuk buku ajar. 

[15] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam buku pedoman 

akademik dan telah ditinjau secara berkala 

[16] Karakteristik proses pembelajaran program studi sudah mencakup seluruh 

sifat, dan telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran namun belum terdokumentasi dengan baik                   

Prodi Kesehatan Lingkungan 

[17] Belum memiliki pedoman kebijakan penyusunan dan pengembangan 

kurikulum, tetapi prodi S1 Kesehatan lingkungan memiliki rencana penyusunan 

buku pedoman tersebut  

[18] Penyusunan kurikulum sudah melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, 

pengguna, dan pemerintah daerah tetapi belum dilakukan benchmark dengan 

institusi lain karena prodi S1 Kesehatan Lingkungan pada waktu itu di Jawa Timur 

masih belum ada. 

[19] Belum ada buku pedoman monev atau peninjauan berkala kurikulum, tetapi 

prodi berencana untuk membuatnya. 

[20] Tidak ada dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara kurikulum, 

kompetensi, visi, dan misi. Sehingga prodi sangat perlu untuk membuat dokumen 

panduan akademik yang berisi tentang hal-hal tersebut diatas. 

[21] Ada dokumen yang menyatakan bahwa kurikulum sesuai dengan 

perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat, namun tidak lengkap. 

Dokumen yang ada saat ini adalah naskah akademik dan perubahan kurikulum. 

[22] Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna tetapi 

belum terdokumentasi dengan baik. Saat ini dokumen yang mendukung adalah 

profil lulusan dan RPS. 

[23] Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 

capaian pembelajaran lulusan belum dipenuhi oleh seluruh capaian 

pembelajaran matakuliah 



[24] Ada rencana penyusunan pedoman dan dokumen analisis dan evaluasi 

kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

terdokumentasi. 

[25] Ada rencana penyusunan pedoman dan dokumen implementasi monitoring 

serta  keberkalaan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang 

terdokumentasi 

[26] Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun yang 

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, hal ini ditunjukan 

dengan keterlibatan prodi (yang mewakili) dalam penyusunan kurnas pada 

perkumpulan organisasi program studi S1 Kesehatan Lingkungan. 

[27] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, dan disertai dokumentasi pelaksanaan, 

tetapi belum dievaluasi secara berkala 

[28] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

[29] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit 

Prodi Pendidikan Ners 

[30] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

dilakukan selama 5 tahun sekali (evaluasi kurikulum mayor) dan 2 tahun sekali 

(evaluasi kurikulum minor) 

[31] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan 

pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi lain 

[32] Kurikulum yang dijalankan sesuai visi misi Stikes dan terdapat dokumen 

tentang kesesuaian antara kurikulum, kompetensi termasuk soft skills, visi, dan 

misi yang lengkap serta rencana implementasi kurikulum yang sistematis 

[33] Terdapat dokumen lengkap yang menyatakan bahwa kurikulum sesuai dengan 

perkembangan IPTEKS dan kebutuhan masyarakat serta mekanisme 

penyesuaian kurikulum secara berkala 

[34] Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu pada hasil 

kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan 

organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala 

tiap 4 s.d. 5 tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna, 

terdokumentasi dengan baik 

[35] Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian 

pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, 
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capaian pembelajaran lulusan dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran 

matakuliah, serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah yang tidak 

mendukung capaian pembelajaran lulusan, dan telah terdokumentasi dengan 

baik 

[36] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum 

[37] Penyusunan kurikulum dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan ketua 

program studi dengan melibatkan dosen, mahasiswa, alumni, pengguna, dan 

pemerintah serta hasil benchmark di berbagai institusi lain 

[38] Ada pedoman yang diperbaharui secara berkala, disertai dokumen analisis dan 

evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang ditindaklanjuti untuk 

penjaminan mutu secara berkelanjutan 

[39] Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d.5 tahun yang 

melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh 

pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan 

ipteks dan kebutuhan pengguna, terdokumentasi dengan baik dan ditindaklanjuti 

[40] Kurikulum sudah berbasis kompetensi, disertai dokumen pelaksanaan, telah 

dilakukan evaluasi secara berkala dan ditindaklanjuti 

[41] Telah memiliki bahan ajar dalam bentuk diktat, ppt dan modul praktikum 

[42] Sudah ada kebijakan tentang penerapan sistem kredit semester (SKS), dan 

diterapkan secara penuh oleh semua unit, serta tercantum dalam buku pedoman 

akademik dan telah ditinjau secara berkala 

C. Rekomendasi Standar Standar Isi Pembelajaran 

[1] Melaksanakan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d.5 

tahun yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta 

direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai 

perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna 

[2] Memaksimalkan keterlibatan stake holder dalam pengembangan kurikulum dan 

evaluasi kurikulum 

[3] Perencanaan penyusunan pedoman dan dokumen analisis dan evaluasi 

kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

terdokumentasi. 

[4] Penyusunan pedoman dan dokumen implementasi monitoring serta  keberkalaan 

evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang terdokumentasi 

[5] Pembuatan dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara kurikulum, 

kompetensi, visi, dan misi. Sehingga prodi sangat perlu untuk membuat dokumen 

panduan akademik yang berisi tentang hal-hal tersebut diatas. 



[6] Monev kurikulum 2017 pada Prodi S1 Kesehatan Lingkungan, berdasarkan 

peraturan pemerintah (Konsep merdeka belajar) 

 

4.2. Standar Proses Pembelajaran 

Standar proses pembelajaran terdiri dari 2 (dua) standar turunan dan 13 (tiga belas) 

butir standar. Standar proses ini meliputi standar pengembangan mutu 

pembelajaran dan suasana akadmik,  dengan nilai akhir standar mutu sebesar 

53.82, kategori masuk kategori cukup .Adapun catatan paraktik baik, temuan audit 

dan rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik Proses Pembelajaran 

Prodi Kebidanan 

[1] Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sudah lengkap, dokumen RPS 

mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode pembelajaran, 

waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan 

secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik.  

[2] Isi materi pembelajaran sudah sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta 

ditinjau ulang secara berkala, dan terdokumentasi dengan baik. 

[3] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-line dalam bentuk audio-visual terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

[4] Sudah ada sistem dan pelaksanaan pemantauan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara periodik untuk menjamin kesesuaian dengan RPS dalam 

rangka menjaga mutu proses pembelajaran. Hasil monev terdokumentasi dengan 

baik dan digunakan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran, serta telah 

ditindaklanjuti 

[5] Metode pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang direncanakan pada 75% s.d. 100% mata kuliah, 

terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara berkala 

[6] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik laboratorium, atau praktik 

lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

 Prodi Kesehatan Lingkungan 
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[1] Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang berpusat 

pada mahasiswa, interaktif, kolaboratif, saintifik,dan telah menghasilkan profil 

lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

[2] Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS 

ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, 

dilaksanakan secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik. 

[3] Isi materi pembelajaran sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan keluasan 

yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta ditinjau ulang 

secara berkala hanya saja belum terdokumentasi dengan baik. 

[4] UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, 

pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten. Tetapi hasil evaluasi belum ditindaklanjuti dan 

belum terdokumentasi dengan baik. 

[5] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-linen, dan terdokumentasi dengan baik. Tetapi untuk pembelajaran audio-

visual belum terdokumentasi dengan baik serta belum konsisten. 

[6] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau 

praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik 

,Prodi Pendidikan Ners 

[1] Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang mencakup 

seluruh sifat, dan telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

[2] Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS 

ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, 

dilaksanakan secara konsisten 

[3] Isi materi pembelajaran memiliki kedalaman dan keluasan sesuai dengan 

capaian pembelajaran lulusan 

[4] UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, 

pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten dan ditindaklanjuti 



[5] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-line dalam bentuk audio-visual terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

[6] Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan pada 

75% s.d. 100% mata kuliah, terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara 

berkala 

[7] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau 

praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik 

 Temuan Audit Proses Pembelajaran 

Prodi Kebidanan 

[8] Karakteristik proses pembelajaran program studi sudah mencakup seluruh sifat, 

dan telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

namun belum terdokumentasi dengan baik 

[9] Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sudah lengkap, dokumen RPS 

mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode pembelajaran, 

waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS ditinjau dan 

disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan 

secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik.  

[10] Isi materi pembelajaran sudah sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan 

keluasan yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta 

ditinjau ulang secara berkala, dan terdokumentasi dengan baik. 

[11] UPPS memiliki sistem dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses 

pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten 

dan ditindaklanjuti namun belum terdokumentasi dengan baik. 

[12] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-line dalam bentuk audio-visual terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

[13] Sudah ada sistem dan pelaksanaan pemantauan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara periodik untuk menjamin kesesuaian dengan RPS dalam 

rangka menjaga mutu proses pembelajaran. Hasil monev terdokumentasi dengan 

baik dan digunakan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran, serta telah 

ditindaklanjuti 

[14] Telah terpenuhi 3 dari 4 SN Dikti Penelitian dan PKM pada proses 

pembelajaran terkait penelitian dan PKM serta pemenuhan SN Dikti Penelitian 
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dan PKM pada proses pembelajaran terkait, yakni: 1) isi penelitian memenuhi 

kedalaman dan keluasan materi penelitian sesuai capaian pembelajaran. 2) 

proses penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, 3) 

penilaian penelitian memenuhi unsur edukatif, akuntabel dan transparan. 

[15] Metode pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang direncanakan pada 75% s.d. 100% mata kuliah, 

terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara berkala 

[16] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik laboratorium, atau praktik 

lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

[17] Jumlah mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM 

dalam 3 tahun terakhir lebih dari 3 dan terdokumentasi dengan baik                      

Prodi Kesehatan Lingkungan 

[1] Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang berpusat 

pada mahasiswa, interaktif, kolaboratif, saintifik,dan telah menghasilkan profil 

lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

[2] Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS 

ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, 

dilaksanakan secara konsisten, dan terdokumentasi dengan baik. 

[3] Isi materi pembelajaran sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan keluasan 

yang relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta ditinjau ulang 

secara berkala hanya saja belum terdokumentasi dengan baik. 

[4] UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, 

pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten. Tetapi hasil evaluasi belum ditindaklanjuti dan 

belum terdokumentasi dengan baik. 

[5] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-linen, dan terdokumentasi dengan baik. Tetapi untuk pembelajaran audio-

visual belum terdokumentasi dengan baik serta belum konsisten. 

[6] Memiliki bukti sahih adanya sistem dan pelaksanaan pemantauan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan secara periodik untuk mengukur kesesuaian 

terhadap RPS, tetapi belum terdokumentasi secara lengkap. 

[7] Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan 3 dari 4 SN Dikti Penelitian pada proses 

pembelajaran terkait penelitian serta pemenuhan SN Dikti Penelitian pada proses 



pembelajaran terkait penelitian. Adapun proses pembelajaran yang terkait 

dengan penelitian yang terpenuhi ada 3 aspek yaitu 1) hasil penelitian harus 

memenuhi pengembangan IPKTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

dan daya saing bangsa, 2) isi penelitian memenuhi kedalaman dan keluasan 

materi penelitian sesuai capaian pembelajaran. 3) proses penelitian mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

[8] Terdapat bukti sahih tentang pemenuhan 3 dari 4 SN Dikti PKM pada proses 

pembelajaran terkait PKM serta pemenuhan SN Dikti PKM pada proses 

pembelajaran terkait PKM. Adapun proses pembelajaran yang terkait dengan 

PKM yang terpenuhi ada 3 aspek yaitu 1) hasil PKM harus memenuhi 

pengembangan IPTEKS, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 

saing bangsa, 2) isi PKM memenuhi kedalaman dan keluasan materi PKM sesuai 

capaian pembelajaran, 3) proses PKM mencakup perencanaan, pelaksanaan 

dan pelaporan. 

[9] Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan pada 

75% s.d. 100% mata kuliah, terdokumentasi dengan baik, tetapi belum dimonev 

secara berberkala. 

[10] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau 

praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik 

[11] Belum ada mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM 

DTPS dalam 3 tahun terakhir 

Prodi Pendidikan Ners 

[1] Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran program studi yang mencakup 

seluruh sifat, dan telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

[2] Dokumen RPS mencakup target capaian pembelajaran, bahan kajian, metode 

pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen hasil capaian pembelajaran. RPS 

ditinjau dan disesuaikan secara berkala serta dapat diakses oleh mahasiswa, 

dilaksanakan secara konsisten 

[3] Isi materi pembelajaran memiliki kedalaman dan keluasan sesuai dengan 

capaian pembelajaran lulusan 

[4] UPPS memiliki bukti sahih tentang sistem dan pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan, 

pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa yang 

dilaksanakan secara konsisten dan ditindaklanjuti 
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[5] Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu secara on-line 

dan off-line dalam bentuk audio-visual terdokumentasi dengan baik dan konsisten 

[6] Tidak memiliki bukti sahih adanya sistem dan pelaksanaan pemantauan proses 

pembelajaran 

[7] Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan pada 

75% s.d. 100% mata kuliah, terdokumentasi dengan baik, dan di monev secara 

berkala 

[8] Prosentase Jam pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau 

praktik lapangan (termasuk KKN) selama masa pendidikan  lebih dari 20%, dan 

terdokumentasi dengan baik 

[9] Belum ada mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM 

DTPS dalam 3 tahun terakhir 

 

 Rekomendasi Standar Proses Pembelajaran 

[1] Membuat RPP secara lengkap serta mengevaluasi secara rutin dengan 

melibatkan stake holder 

[2] Melaksanakan review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) maupun UAS 

(Ujian akhir semester) oleh komisi ujian dengan validasi peer review secara 

berkala 

[3] Monev pengejawantahan Visi dan Misi dalam mata kuliah (RPS) 

[4] Pengembangan mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 

[5] Perlu dilaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi terkait penyusunan RPS, 

proses implementasi RPS dalam kegiatan PBM serta evaluasi hasil capaian 

pembelajaran 

4.3. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Standar dosen dan tenaga kependidikan terdiri dari 1 (satu) standar turunan dan 14 

(empat belas) butir standar. Standar ini hanya meliputi standar tenaga pendidik dan 

kependidikan  dengan nilai akhir standar mutu sebesar 61.22, kategori masuk 

kategori lebih dari cukup .Adapun catatan paraktik baik, temuan audit dan 

rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik dosen dan tenaga kependidikan 

[1] , Tersedia dengan lengkap dokumen yang mengatur tentang pengelolaan tenaga 

pendidik dan kependidikan dalam bentuk aturan kepegawaian.  



[2] Telah memiliki kebijakan tentang kesesuaian tenaga pendidik dengan disiplin 

keilmuan prodi, dengan tingkat kesesuaian lebih dari 60% 

 Temuan Audit dosen dan tenaga kependidikan 

[1] Ketersediaan dosen setiap program studi masih sesuai dengan perundangan 

dengan perbandingan antara dosen : mahasiswa sebanyak 1 : 11,5. 

Perbandingan ini menunjukkan jumlah dosen dan mahasiswa perbandingannya 

cukup kecil. Untuk akurasi data, perlu dilakukan pemetaan pada masing – masing 

program studi.  

[2] Ketersediaan tenaga kependidikan berdasarkan hasil penilaian adalah terlalu 

banyak, jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang dilayani. 

Perbandingan antara tenaga kependidikan dengan mahasiswa saat ini adalah 1 

: 11.5, dengan jumlah termasuk CS, sekuriti dan supir. Untuk perbandingan 

tenaga kependidikan atau admin, maka perbandingan antara tenaga 

kependidikan dan mahasiwa adalah 1 : 18. Perbandingan idealnya adalah lebih 

dari 1 : 25 dan tidak lebih dari 1 : 350 

[3] Belum memiliki pedoman dan dokumen serta sistem monitoring dan evaluasi 

rekam jejak kinerja tri dharma PT 

[4] Belum ada tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat kompetensi sesuai 

dengan bidang kerjanya 

[5] Belum disusun sistem penghitungan beban kerja tenaga fungsional, dan belum 

dilengkapi dengan buku pedoman, karena sedang proses penyusunan 

 Rekomendasi Standar Standar dosen dan tenaga kependidikan 

[1] Melengkapi dokumen SOP terutama untuk kepegawaian, dan perlu dilengkapi, 

disahkan, disosialisasikan sehingga penerapannya menjadi maksimal 

[2] Untuk proses pengembangan pelaksanaan tri dharma bisa dimasukkan ke dalam 

tupoksi LPPM  jika kondisi masih belum memungkinkan untuk membentuk unit 

kerja baru 

4.4. Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Standar sarana prasarana dari 2 (dua) standar turunan dan 13 (tiga belas) butir 

standar. Standar isi ini  meliputi standar sapras dan sistem informasi,  dengan nilai 

akhir standar mutu sebesar 73.47, kategori masuk kategori baik .Adapun catatan 

paraktik baik, temuan audit dan rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik Sarana dan Prasarana 

[1] Ketersediaan kapasitas internet untuk mahasiswa sangat memadai yaitu 

100kbps/mahasiswa 

 Temuan Audit Sarana dan Prasarana 
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[1] Telah tersedia koleksi perpustakaan  meliputi buku teks, jurnal, dan prosiding, 

tetapi belum menggunakan e-library 

[2] Perpustakaan hanya bisa diakses oleh civitas akademik internal saja 

[3] Belum memiliki kebijakan tentang e-library 

 Rekomendasi Standar Standar Sarana dan Prasarana 

[1] Membuat kebijakan, dokumen, kelengkapan dan sistem e-library 

[2] Memaksimalkan fasilitas yang ada sehingga penggunaannya efektif dan efisien 

[3] Melakukan perencanaan perbaikan sarana prasarana berdasarkan skala 

prioritas dan disesuaikan dengan kondisi keuangan yang ada 

4.5. Standar Pengelolaan Pembelajaran  

Standar pengelolaan pembelajaran terdiri dari 6 (enam) standar turunan dan 28 (dua 

puluh delapan) butir standar. Standar pengelolaan ini  meliputi standar tata pamong, 

kepemimpinan, sistem pengelolaan, seleksi mahasiswa baru, kualitas layanan 

kepada mahasiswa dan penjaminan mutu, dengan nilai akhir standar mutu sebesar 

64.63, kategori masuk kategori lebih dari cukup .Adapun catatan paraktik baik, 

temuan audit dan rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik pengelolaan pembelajaran 

[1] , Sudah tersedia secara lengkap tentang dokumen pengelolaan SDM 

 Temuan Audit pengelolaan pembelajaran 

[1] Kepemimpinan PT memiliki 2 dari 3 karakteristik, sudah ada bukti efektivitas 

meskipun belum terdokumentasi, dan perlu dilengkapi dengan buku pedoman 

[2] Sudah memiliki deskripsi tugas dan telah dilaksanakan meskipun belum 

semuanya kosisten 

[3] Sudah ada kebijakan tentang program peningkatan kompetensi managerial, 

tetapi belum dilengkapi dengan dokumen pelaksanaan secara baik 

[4] Belum memiliki instrumen untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan kemahasiswaan, sehingga perlu menyusun instrumen tersebut dan 

bekerjasama dengan LPM 

[5] Belum memiliki laporan kepuasan mahasiswa, karena belum melakukan 

penyusunan instrumen 

 Rekomendasi Standar Standar pengelolaan pembelajaran 

[1] Perlu menyusun buku pedoman SKPI 

[2] Perlu dipertimbangkan untuk menyusun kebijakan, pedoman, dan SOP 

pelaksananaan SKP 

[3] Meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa 



[4] Membuat program atau sistem evaluasi yang dapat meningkatkan angka 

kelulusan tepat waktu 

[5] Meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa, dengan disertai adanya 

instrumen pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan 

[6] Membuat program SKP untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

kompetisi nasional maupun regional 

4.6. Standar Pembiayaan Pembelajaran  

Standar pembiayaan pembelajaran terdiri dari 2 (dua) standar turunan dan 12 (dua 

belas) butir standar. Standar isi ini  meliputi standar pengelolaan keuangan dan 

pembiayaan pembelajaran,  dengan nilai akhir standar mutu sebesar 64.29, 

kategori masuk kategori lebih dari cukup .Adapun catatan paraktik baik, temuan 

audit dan rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik Pembiayaan 

[1] Sudah ada kebijakan perencanaan pembiayaan pada seluruh unit kerja, dan 

dimonitoring secara berkala 

[2] Sudah melakukan penyusunan RAB secara rutin dan melibatkan semua unit 

kerja, dan disampaikan secara terbuka pada pihak internal 

 Temuan Audit Pembiayaan 

[1] Masih belum ada dokumen tentang kebijakan pengelolaan dana, sehingga perlu 

dilakukan penyusunan kebijakan dan buku pedoman 

[2] Persentase sumber dana selain mahasiswa, yaitu dari hibah, unit bisnis, 

kerjasama akademik, alumni dan masyarakat kurang dari 3%, sehingga perlu 

dilakukan upaya peningkatan unit bisnis, program hibah dll 

[3] Belum memiliki buku pedoman pertanggungjawaban penggunaan dana, 

sehingga perlu disusun 

[4] Belum memiliki kebijakan dan buku pedoman tentang mekanisme penetapan 

biaya pendidikan 

[5] Persentase dana PT yang berasal dari mahasiswa adalah 91 – 99%, sehingga 

perlu dikembangkan sumber dana lain 

[6] Belum memiliki kebijakan dan pedoman pembiayaan mahasiswa 

[7] Belum memiliki sistem monev pendanaan internal 

 Rekomendasi Standar Standar Pembiayaan 

[1] Melengkapi dokumen kebijakan dan pedoman yang berkaitan pengelolaan 

keuangan 

[2] Segera memiliki unit usaha baru 
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4.7. Standar Penilaian Pembelajaran  

Standar penilaian pembelajaran terdiri dari 2 (dua) standar turunan dan 10 (sepuluh) 

butir standar. Standar penilaian ini  meliputi standar penilaian pembelajaran dan 

evaluasi hasil pembelajaran,  dengan nilai akhir standar mutu sebesar 55.18, 

kategori masuk kategori  cukup .Adapun catatan paraktik baik, temuan audit dan 

rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik Penilaian 

Prodi Kebidanan ,  

[1] Kebijakan tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh dosen sudah sesuai 

dengan perencanaan dalam RPS, dan sudah dilaksanakan oleh semua dosen, 

dan terdokumentasi dengan baik, serta telah dimonitoring secara berkala. 

[2] Buku pedoman penilaian pembelajaran sudah ada dan telah dilaksanakan pada 

100% program studi yang ada, dan dilaksanakan secara konsisten, dan 

terdokumentasi dengan baik, serta telah di monev secara berkala 

[3] Sistem evaluasi hasil belajar yang diterapkan sudah sesuai dengan ranah 

kompetensi lulusan, selalui ditinjau secara berkala, dan telah diverifikasi oleh 

stake holder. 

[4] Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi sesuai dengan 

luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan silabus dan selalu 

ditinjau secara periodik setiap tiga tahun. 

[5] Telah memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun. 

Prodi Kesehatan Lingkungan  

[1] Sistem evaluasi hasil belajar yang diterapkan sesuai dengan ranah kompetensi 

lulusan, selalu ditinjau secara berkala. 

[2] Prodi telah menetapkan sistem evaluasi hasil belajar dengan model pengaturan 

yang tepat dan selalu disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan 

dilaksanakan secara periodik setiap delapan tahun dan melibatkan stake holder 

[3] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun 

[4] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman penilaian 

praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala setiap tiga tahun 

Prodi Pendidikan Ners 



[1] Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh dosen 

sesuai dengan perencanaan dalam RPS, dan sudah dilaksanakan oleh semua 

dosen 

[2] Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi sesuai dengan 

luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan silabus dan selalu 

ditinjau secara periodik setiap lima tahun 

[3] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun 

[4] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman penilaian 

praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala setiap tiga tahun 

[5] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman perbaikan 

nilai dan review oleh tim secara berkala setiap empat tahun 

 

 Temuan Audit Penilaian 

Prodi Kebidanan ,  

 

[1] Intensitas review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) maupun UAS 

(Ujian akhir semester) dilakukan oleh komisi ujian setiap dua tahun dan tidak 

melibatkan peer review 

[2] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun 

[3] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman penilaian 

praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala setiap tiga tahun 

Prodi Kesehatan Lingkungan  

[1] Sistem evaluasi hasil belajar yang diterapkan sesuai dengan ranah kompetensi 

lulusan, selalu ditinjau secara berkala, hanya saja belum diverifikasi ke stake 

holder. 

[2] Prodi telah menetapkan sistem evaluasi hasil belajar dengan model pengaturan 

yang tepat dan selalu disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan 

dilaksanakan secara periodik setiap delapan tahun dan tidak melibatkan stake 

holder 

[3] Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi sesuai dengan 

luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan silabus dan selalu 
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ditinjau secara periodik setiap tiga tahun. Saran untuk program studi adalah 

peninjauan dilakukan setiap tahun 

[4] Tidak ada review soal ujian baik UTS maupun UAS, karena tidak ada komisi 

ujian/pejabat yang berwenang. Selama ini review soal dilakukan oleh dosen 

pengajar saja. 

[5] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun 

[6] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman penilaian 

praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala setiap tiga tahun 

[7] Prodi memiliki pedoman yang kurang jelas tentang mekanisme dan pedoman 

perbaikan nilai dan review oleh tim secara berkala setiap empat tahun. Saran 

untuk program studi supaya membuat buku pedoman/panduan akademik yang 

didalamnya memuat aturan-aturan akademik, proses pembelajaran, evaluasi, dll 

Prodi Pendidikan Ners 

[1] Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh dosen 

sesuai dengan perencanaan dalam RPS, dan sudah dilaksanakan oleh semua 

dosen 

[2] Butir – butir soal dikembangkan melalui pengembangan kisi – kisi sesuai dengan 

luaran pembelajaran (learning outcome) sesuai dengan silabus dan selalu 

ditinjau secara periodik setiap lima tahun 

[3] Tidak ada review soal ujian baik UTS maupun UAS 

[4] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman ujian TA 

(Tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi) yang direview oleh tim secara berkala setiap 

tiga tahun 

[5] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman penilaian 

praktek laboratorium yang direview oleh tim secara berkala setiap tiga tahun 

[6] Prodi memiliki pedoman yang jelas tentang mekanisme dan pedoman perbaikan 

nilai dan review oleh tim secara berkala setiap empat tahun 

 

 Rekomendasi Standar Standar Penilaian 

[1] Melaksanakan review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) maupun UAS 

(Ujian akhir semester) oleh komisi ujian dengan validasi peer review secara 

berkala 

[2] Pengembangan mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 



[3] Perlu dibentuk komisi ujian tiap prodi untuk proses review soal ujian 

4.8. Standar Kompetensi Lulusan  

Standar kompetensi lulusan terdiri dari 4 (empat) standar turunan dan 15 (lima belas) 

butir standar. Standar isi ini  meliputi standar kompetensi lulusan, kelulusan 

mahasiswa, alumni, dan prestasi mahasiswa,  dengan nilai akhir standar mutu 

sebesar 59.82, kategori masuk kategori lebih dari cukup. Adapun catatan paraktik 

baik, temuan audit dan rekomendasi standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Paraktik Baik Kompetensi Lulusan 

Prodi Kebianan 

[1] Telah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi mahasiswa, 

dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan terprogram 

Prodi Kesehatan Lingkungan 

[1] Sudah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, disusun 

dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi, dosen, tim ahli dan unsur 

pengguna lulusan atau stake holder 

[2] Sudah ada kebijakan tentang SKPI untuk lulusan, telah disosialisasikan dan  

telah ada pelaksanaan tetapi belum tersedia buku pedoman. 

[3] Sudah ada kebijakan tentang sistem kredit partisipasi mahasiswa, telah 

disosialisasikan dan  telah ada pelaksanaan tetapi belum tersedia buku 

pedoman. 

[4] Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi mahasiswa, 

dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan terprogram,  

Prodi Pendidikan Ners 

[1] Sudah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, disusun 

dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi, dosen, tim ahli dan unsur 

pengguna lulusan atau stake holder 

[2] Sudah ada kebijakan tentang SKPI untuk lulusan, tersedia buku pedoman, telah 

disosialisasikan dan  telah ada pelaksanaan 

[3] Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi mahasiswa, 

dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan terprogram 

 Temuan Audit Kompetensi Lulusan 
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Prodi Kebidanan 

[1] Telah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, disusun 

dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi dan dosen, belum melibatkan 

tim ahli dan unsur pengguna lulusan atau stake holder. 

[2] Telah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi mahasiswa, 

dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan terprogram 

Prodi Kesehatan Lingkungan 

[1] Belum memiliki sistem kredit partisipasi mahasiswa 

[2] Persentase mahasiswa DO atau mengundurkan diri pada semua program studi 

sebanyak 19,8% 

[3] Persentase lulusan tepat waktu untuk semua program studi adalah 65% 

[4] Belum memiliki sistem evaluasi kelulusan yang tepat waktu dan memenuhi 

kompetensi 

[5] Rata – rata lama studi lulusan dalam 3 tahun terakhir belum terhitung secara 

sistem, karena tidak dihitung secara berkala 

[6] Data alumni yang berpartisipasi dalam studi pelacakan (tracer studi) hanya 

tersedia untuk tahun 2016, 2017, 2018, 2019. Untuk tahun 2015 dan 2020 belum 

tersedia data 

Prodi Pendidikan Ners 

[1] Sudah ada kebijakan tentang daftar kompetensi kelulusan mahasiswa, disusun 

dengan melibatkan unsur pimpinan, program studi, dosen, tim ahli dan unsur 

pengguna lulusan atau stake holder 

[2] Sudah ada kebijakan tentang SKPI untuk lulusan, tersedia buku pedoman, telah 

disosialisasikan dan  telah ada pelaksanaan 

[3] Sudah ada kebijakan tentang pelaksanaan magang/PKL bagi mahasiswa, 

dilaksanakan oleh semua unit dan bersifat rutin dan terprogram 

 

 Rekomendasi Standar Standar Kompetensi Lulusan 

[1] Perlu memiliki rekapitulasi  data kelulusan dan mahasiswa per tahun 

[2] SOP yang sudah disusun bisa dikoordinasikan dengan pihak lain yang terkait, 

sehingga bisa segera disahkan dan disosialisaikan 

[3] Bekerja sama dengan Bag. Akademik dalam penyusunan kebijakan tentang 

sistem kredit partisipasi mahasiswa 

4.9. Standar Bidang Penelitian 



Standar bidang penelitian terdiri dari 8 (delapan) standar dan 48 (empat puluh 

delapan) butir standar. Standar bidang penelitian meliputi: standar hasil penelitian, isi 

penelitian, proses penelitian, penilaian penelitian, peneliti, sarana dan prasarana 

penelitian, pengelolaan penelitian, serta pendanaan dan pembiayaan penelitian. Nilai 

akhir standar mutu untuk standar-standar bidang penelitian adalah standar hasil 

penelitian sebesar 57.14 (cukup); standar isi penelitian sebesar  78.57 (baik); 

standar proses penelitian 71.43 (lebih dari cukup), standar penilaian penelitian 

100.00 (sangat baik); standar peneliti 71.43 (labih dari cukup), standar sarana 

dan prasarana penelitian 71.43 (lebih dari cukup); standar pengelolaan 

penelitian 76.19 (baik) dan standar pendanaan dan pembiayaan penelitian 88.57 

(sangat baik). Adapun catatan paraktik baik, temuan audit dan rekomendasi bidang 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 Catatan Praktik Baik Bidang Penelitian 

[1] Persentase publikasi artikel ilmiah dan jumlah artikel yang tersitasi tiga 

tahun terakhir sebesar 11,96% 

[2] Jumlah HKI/Paten yang telah dikabuilkan/granted (20%) 

[3] Jumlah prototipe/ karya seni/ model dan modul pembelajaran/ teknologi 

tepat guna yang diterapkan. Sebesar 15 %  

[4] Persentase dosen yang berperan sebagai invited speaker tiga tahun terakhir 

sebesar 19,1% sebagai invited speaker di pertemuan ilmiah Nasional. 

[5] Persentase dosen yang berperan sebagai penyaji dalam pertemuan ilmiah 

tiga tahun terakhir sebesar 12,5% baik sebagai penyaji oral/poster pada 

pertemuan ilmiah nasional dan internasional. 

[6] Persentase dosen yang berperan sebagai peserta pada pertemuan ilmiah 

tiga tahun terakhir sebesar >50% 

[7] Persentase dosen yang memperoleh penghargaan ilmiah taraf 

internasional/regional , nasional, dan internal tiga tahun terakhir sebesar 9% 

[8] Ada pedoman yang jelas dan lengkap tentang kebijakan dasar 

implementasi, monitoring, dan evaluasi penelitian, penanganan plagiasi dan 

paten (HKI), perencanaan dan pelaksanaan penelitian, dokumentasi 

proposal penelitian dan hasil penelitian yang mudah diakses oleh semua 

pihak  

[9] Sudah ada kebijakan tentang sosialisasi pedoman pelaksanaan penelitian, 

sudah disosialisasi secara secara berkala, dan telah diimplementasikan oleh 

semua dosen, serta telah dimonitoring secara berkala. 
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[10] Dosen yang mengajukan proposal penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 15% 

[11] Dosen yang menjalankan penelitian tingkat nasional dengan persentase 

sebesar 37,5% 

[12] Sudah ada kebijakan tentang kerjasama dengan stake holder dalam rangka 

penelitian, tersedia buku pedoman pelaksanaan, telah terjalin MOU, telah 

terlaksana kegiatan, skala kerjasama ditingkat regional dan nasional 

[13] Sudah memiliki kebijakan tentang kalender kegiatan penelitian, sudah 

tersosialisasi dengan baik, sudah dilaksanakan dengan konsisten oleh 

semua dosen, dan telah dievaluasi secara berkala 

[14] Sudah ada kebijakan diseminasi hasil penelitian, tersedia pedoman 

pelaksanaannya, dilaksanakan secara rutin, melibatkan pihak internal dan 

eksternal, dan diselenggarakan secara nasional 

[15] Telah memiliki kebijakan tentang tim reviewer penelitian, telah memiliki 

pedoman penilaian proposal dan laporan penelitian, dan telah terbentuk tim 

yang terdiri atas pihak internal dan eksternal 

[16] Persentase dosen yang berperan sebagai peserta pada pertemuan ilmiah 

tiga tahun terakhir sebesar >50% 

[17] Jumlah pertemuan ilmiah yang diselenggarakan institusi per tahun <20 

jumlah pertemuan ilmiah nasional  

[18] Persentase dosen yang memperoleh penghargaan ilmiah taraf 

internasional/regional , nasional, dan internal tiga tahun terakhir sebesar 9% 

[19] Ada pedoman yang jelas dan lengkap tentang kebijakan dasar 

implementasi, monitoring, dan evaluasi penelitian, penanganan plagiasi dan 

paten (HKI), perencanaan dan pelaksanaan penelitian, dokumentasi 

proposal penelitian dan hasil penelitian yang mudah diakses oleh semua 

pihak  

[20] Sudah ada kebijakan tentang sosialisasi pedoman pelaksanaan penelitian, 

sudah disosialisasi secara secara berkala, dan telah diimplementasikan oleh 

semua dosen, serta telah dimonitoring secara berkala. 

[21] Dosen yang mengajukan proposal penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 15% 

[22] Dosen yang menjalankan penelitian tingkat nasional dengan persentase 

sebesar 37,5% 

[23] Sudah ada kebijakan tentang kerjasama dengan stake holder dalam rangka 

penelitian, tersedia buku pedoman pelaksanaan, telah terjalin MOU, telah 

terlaksana kegiatan, skala kerjasama ditingkat regional dan nasional 



[24] Sudah memiliki kebijakan tentang kalender kegiatan penelitian, sudah 

tersosialisasi dengan baik, sudah dilaksanakan dengan konsisten oleh 

semua dosen, dan telah dievaluasi secara berkala 

[25] Sudah ada kebijakan diseminasi hasil penelitian, tersedia pedoman 

pelaksanaannya, dilaksanakan secara rutin, melibatkan pihak internal dan 

eksternal, dan diselenggarakan secara nasional 

[26] Telah memiliki kebijakan tentang tim reviewer penelitian, telah memiliki 

pedoman penilaian proposal dan laporan penelitian, dan telah terbentuk tim 

yang terdiri atas pihak internal dan eksternal 

[27] Sudah ada kebijakan tentang komisi etik penelitian, telah memiliki buku 

pedoman komisi etik, tetapi belum terbentuk tim 

[28] Sudah ada mekanisme pelaporan kemajuan penelitian, telah dilaksanakan 

dan terdokumentasi dengan baik, serta telah dilakukan evaluasi dan 

monitoring secara rutin 

[29] Sudah ada kebijakan tentang evaluasi proposal penelitian, sudah 

dilaksanakan secara rutin, dengan melibatkan reviewer internal dan 

eksternal, dan terdokumentasi dengan baik 

[30] Sudah ada kebijakan tentang monitoring dan evaluasi kemajuan hasil 

penelitian, telah dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan pihak internal 

dan eksternal, dan terdokumentasi dengan baik 

[31] Jumlah luaran penelitian yang sesuai dengan proposal adalah lebih dari 

sama dengan 30% 

[32] Sudah ada pelatihan penyusunan proposal, dengan pemateri dari internal 

dan eksternal, serta  diikuti oleh sebagian kecil dosen, dilaksanakan secara 

insidental. 

[33] Dosen yang mengajukan proposal penelitian tingkat nasional dengan 

persentase sebesar 15% 

[34] Dosen yang melakukan penelitian sesuai dengan payung penelitian 

jurusan/prodi dengan prosentase >45% 

[35] Prosentase jumlah dosen di prodi yang melakukan penelitian sebesar 37,5% 

[36] Persentase dosen yang menjalankan penelitian pada tingkat nasional dan 

internal tiga tahun terakhir sebesar 63% 

[37] Sudah ada kebijakan tentang rencana induk penelitian, sudah tersosialisasi, 

dan sudah dilaksanakan oleh semua dosen, serta telah dievaluasi secara 

berkala 
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[38] Sudah ada kebijakan tentang unit kerja LPPM, telah terbentuk lembaga 

tersendiri, mengelola kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, serta jurnal 

[39] Sudah ada kebijakan tentang adanya jurnal internal penelitian, telah 

memiliki tim pengelola, tim reviewer, telah diterbitkan secara berkala, dan 

menerima artikel dari pihak eksternal,namun belum terakreditasi 

[40] Sudah ada kebijakan tentang monev kegiatan penelitian, dan baru 

melibatkan pihak internal dan eksternal, serta telah dilaksanakan secara 

rutin, dan terdokumentasi dengan baik. 

[41] Besaran dan proporsi dana penelitian/funding yang diperoleh dari dana 

institusi nasional sebesar 42,3% (>25%) dari total dana penelitian 

[42] Sudah ada naskah kontrak penelitian dan wajib untuk ditandatangani oleh 

peneliti, tetapi jumlah peneliti yang melaksanakan sebanyak 100% dan telah 

melalui proses evaluasi dan monitoring secara berkala 

[43] Sudah ada kebijakan tentang SPTJM , dilaksanakan oleh semua dosen, dan 

bersifat rutin 

[44] Sudah ada mekanisme pelaporan pertanggungjawaban pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan penelitian, telah dilaksanakan dan 

terdokumentasi dengan baik, serta telah dilakukan evaluasi dan monitoring 

secara rutin 

[45]  Besaran dan proporsi dana penelitian/funding yang diperoleh dari dana 

institusi nasional sebesar 66% (>25%) dari total dana penelitian. 

 Temuan Audit Bidang Penelitian 

[1] Persentase publikasi buku tiga tahun terakhir <10 % diterbitkan oleh penerbit 

nasional ( 3 Buku) 

[2] Jumlah pertemuan ilmiah yang diselenggarakan institusi per tahun <20 jumlah 

pertemuan ilmiah nasional  

[3] Sedang dikembangkan pedoman pelaksanaan penelitian serta dokumentasi 

proposal penelitian dan hasil penelitian yang mudah diakses oleh semua 

pihak 

 Rekomendasi Bidang Penelitian 

[1] Menyelenggarakan kegiatan klinik penyusunan  buku dengan luaran wajib 

kegiatan berupa buku ber ISBN. 

[2] Menyelenggarakan kegiatan ilmiah (strategi publikasi,  statistika, mendeley, 

menyusun artikel ilmiah, buku) 

[3] Menyusun pedoman pengelolaan plagiasi, HKI 



[4] Pada SPK (Surat Perjanjian Kontrak) Penelitian dicantumkan standart 

minimal publikasi artikel ilmiah adalah SINTA 4.  

[5] Adanya dana insentif publikasi untuk menstimulus dosen dalam melakukan 

luaran tambahan dari kegiatan penelitian.  

[6] Didirikan WGH Press (Anggota IKAPI) untuk memfasilitasi proses pencetakan 

buku oleh dosen WGH, sedangkan pelatihan BUKU AJAR menjadi ranah 

Bidang 1 yang telah disepakati bersama pada rapat pimpinan. 

 

4.10. Standar Bidang Pengabdian kepada Masyarakat 

Standar bidang pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 8 (delapan) standar 

dan 33 (tiga puluh tiga) butir standar. Standar bidang pengabdian kepada 

masyarakat meliputi standar hasil pengabdian kepada masyarakat, proses 

pengabdian kepada masyarakat, penilaian pengabdian kepada masyarakat, isi 

pengabdian kepada masyarakat, pelaksana pengabdian kepada masyarakat, 

sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat ,pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat, serta pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat. Nilai akhir standar mutu bidang pengabdian 

kepada masyarakat beserta kategorinya adalah sebagai berikut: standar hasil 

pengabdian  49.21 (cukup), standar proses  pengabdian 71.43 (labih dari 

cukup), standar penilaian pengabdian 53.57 (cukup), standart isi 

pengabdian 66.67 (labih dari cukup), standar pelaksana pengabdian 71.43 

(labih dari cukup), standar sarana dan prasarana pengabdian 67.86 (labih 

dari cukup, standar pengelolaan pengabdian 73.81 (baik) dan standar 

pendanaan dan pembiayaan pengabdian 92.86 (sangat baik). Adapun 

catatan paraktik baik, temuan audit dan rekomendasi bidang pengabdian 

adalah sebagai berikut: 

 Catatan Praktik Baik Bidang Pengabidan kepada Masyarakat 

[1] Sudah ada kebijakan tentang keselarasan manfaat hasil pengabdian 

kepada masyarakat dengan visi dan misi institusi, telah dilengkapi dengan 

petunjuk pelaksanaan dan terimplementasi dalam sebagian kecil hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaporkan 

[2] Sudah ada kebijakan tentang implementasi pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat meningkatkan ipteks dan penyelesaikan 

permasalahan kesehatan di masyarakat, tersedia petunjuk pelaksanaan, 
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laporan hasil pengabdian kepada masyarakat, dan manfaat yang 

dihasilkan belum terukur dengan metode yang sahih 

[3] Sudah ada kebijakan tentang luaran pengabdian kepada masyarakat 

berupa teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 

telah tercantum dalam buku pedoman pengabdian kepada masyarakat 

[4] Sudah ada kebijakan tentang implementasi hasil pengabdian kepada 

masyarakat menjadi media pembelajaran, aktualisasi kompetensi dan 

pengembangan kepribadian mahasiswa, telah tecantum dalam buku 

pedoman pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, tetapi belum 

terlaksana 

[5] Jumlah hasil pengabdian masyarakat yang dipublikasikan secara internal 

sebanyak 21% 

[6] Sudah ada kebijakan diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat, 

tersedia pedoman pelaksanaannya, dilaksanakan secara rutin, melibatkan 

pihak internal dan eksternal, dan diselenggarakan secara nasional 

[7] Sudah ada kebijakan tentang komisi etik pengabdian kepada masyarakat, 

telah memiliki buku pedoman komisi etik, tetapi belum terbentuk tim 

[8] Sudah ada mekanisme pelaporan kemajuan pengabdian kepada 

masyarakat, telah dilaksanakan dan terdokumentasi dengan baik, serta 

telah dilakukan evaluasi dan monitoring secara rutin 

[9] Sudah ada kebijakan tentang evaluasi proposal pengabdian kepada 

masyarakat, sudah dilaksanakan secara insidental, dengan melibatkan 

reviewer internal dan eksternal  

[10] Sudah ada kebijakan tentang monitoring dan evaluasi kemajuan hasil 

pengabdian kepada masyarakat, telah dilaksanakan secara rutin dengan 

melibatkan pihak internal dan eksternal, dan terdokumentasi dengan baik  

[11] Sudah ada luaran pengabdian kepada masyarakat yang sesuai 

sebesar 90%  

[12] Sudah ada kebijakan tentang sosialisasi pedoman pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat, sudah disosialisasi secara secara 

berkala, dan telah diimplementasikan oleh semua dosen, serta telah 

dimonitoring secara berkala  

[13] Jumlah laporan pengabdian kepada masyarakat sebanyak 20-<30% 

dari jumlah dosen tetap  

[14] Jumlah masalah kesehatan di masyarakat yang telah berhasil diatas 

sejumlah 20-<30% dalam satu tahun  



[15]  Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang lolos sebanyak 

22,5% dari jumlah dosen tetap  

[16] Jumlah dosen yang melaksanakan PKM berdasarkan penelitian 

sebesar 29,2% 

[17] Jumlah dosen yang menjalankan pengabdian kepada masyarakat tiga 

tahun terakhir sebesar 44,1% 

[18] Sudah ada kebijakan tentang tempat dan sasaran yang akan menjadi 

objek pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dan dapat 

dimanfaatkan oleh satu program studi atau unit kerja 

[19] Sudah ada kebijakan tentang alokasi dana khusus untuk 

pengembangan sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, 

telah dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan, tim pengelola, 

dilaksanakan secara rutin 

[20] Kecukupan sarana dan prasarana untuk pengabdian kepada 

masyarakat sejumlah >60% dari total kebutuhan  yaitu sebesar 70% 

[21] Adanya dokumen dasar pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di sebagian unit kerja secara konsisten 

[22] Adanya pedoman pengelolaan pengabdian kepada masyarakat yang 

baku dan dilaksanakan oleh sebagian unit kerja secara konsisten 

[23] Sudah ada naskah kontrak pengabdian kepada masyarakat dan wajib 

untuk ditandatangani oleh peneliti, tetapi jumlah peneliti yang 

melaksanakan sebanyak 100% dan telah melalui proses evaluasi dan 

monitoring secara berkala  

[24] Sudah ada kebijakan tentang SPTJM kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dilaksanakan oleh semua dosen, dan bersifat rutin  

[25] Sudah ada kebijakan tentang laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, telah 

dilaksanakan oleh semua besar dosen, dan bersifat rutin 

 Temuan Audit Bidang Pengabidan kepada Masyarakat 

[1] Tingkat kepuasan masyarakat terhadap hasil pengabdian kepada 

masyarakat sebanyak < 3% pertahun 

[2] Telah memiliki kebijakan tentang tim reviewer pengabdian kepada 

masyarakat, telah memiliki pedoman penilaian proposal dan laporan 

pengabdian kepada masyarakat, dan telah terbentuk tim yang terdiri atas 

pihak internal dan eksternal 
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[3] Belum pernah memperoleh penghargaan terkait pengabdian kepada 

masyarakat 

[4] Sudah ada dosen mengajukan proposal pengabdian kepada masyarakat 

internal, namun belum ada yang mengajukan pengabmas Nasional 

[5]  Belum ada kebijakan tentang kesesuaian antara kedalaman dan keluasan 

materi dengan standar hasil pengabdian kepada masyarakat 

 Rekomendasi Bidang Pengabidan kepada Masyarakat 

[1] Menyusun instrumen mengukur tingkat kepuasan kegiatan PKM untuk 

mitra 

[2] Memotivasi dosen, reward, serta koordinasi dengan prodi untuk 

mengajukan proposal PKM di tingkat nasional 

[3] Menyusun kebijakan tentang kesesuaian antara kedalaman dan keluasan 

materi dengan standar hasil pengabdian kepada masyarakat 

4.11. Standart Kerjasama 

1. Standar bidang kerjasana terdiri dari 1 (satu) standar dan 7 (tujuh) butir 

standar. dengan nilai akhir standar mutu sebesar 44.90, kategori masuk 

kategori  cukup .Adapun catatan paraktik baik, temuan audit dan rekomendasi 

standar ini adalah sebagai berikut: 

 Catatan Praktik Baik Kerjasama 

[1] Sudah ada dokumen kebijakan, pengelolaan dan monev terkait mutu 

kegiatan kerjasama, relevansi kegiatan kerjasama, produktivitas kegiatan 

kerjasama, dan keberlanjutan kegiatan kerjasama yang lengkap dan 

jelas, serta dilaksanakan di sebagian unit kerja belum secara konsisten 

[2] Jumlah kerjasama dengan institusi internasional dan nasional kurang dari 

50, dan lebih dari 80% di antaranya ditindaklanjuti secara efektif dengan 

aktivitas kerjasama akademik 

[3] Persentase dosen yang menjadi anggota organisasi profesi atau 

organisasi keilmuan nasional >30% 

[4] Ada akses kerjasama perpustakaan dengan berbagai di dalam negeri 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan 

[5] Jumlah mahasiswa internasional dari total mahasiswa yang aktif sebesar 

4.,41% 

 Temuan Audit Kerjasama 



[1] Belum ada dosen yang mengikuti aktivitas pertukaran dalam kegaitan tri 

dharma di tingkat internasional maupun nasional  

[2] Belum ada mahasiswa yang mengikuti aktivitas pertukaran dalam 

kegiatan tri dharma di tingkat internasional maupun nasional 

 Rekomendasi Kerjasama 

[1] Mengikutsertakan dosen dalam aktivitas pertukaran dalam kegiatan tri 

dharma di tingkat internasional maupun nasional 

[2] Mengikutsertakan mahasiswa dalam aktivitas pertukaran dalam kegiatan 

tri dharma di tingkat internasional maupun nasional 

 

Sacara umum keseluruhan standar masih membutuhkan peningkatan secara 

berkelanjutan. Terutama standar-standar yang berkategori cukup yang terdiri dari 

5(lima) standar yaitu: 

A. Standar Proses Pembelajaran 

B. Standar Penilaian Pembelajaran 

C. Standar  Hasil Penelitian 

D. Standar Hasil Pengabdian 

E. Standar Kerjasama 

Selaian standar dengan kategori cukup yang harus terus diperhatikan adalah standar 

turunan dengan kategori perbaikan minor yang terdiri dari 5 (lima) standar turunan 

yaitu: 

A. Standar Kurikulum 

B. Standar Pengembangan Mutu Pembelajaran 

C. Standar Suasana Akademik  

D. Standar Pengelolaan Keuangan 

E. Standar Penilaian Pembelajaran 

Rekapitulasi nilai untuk keseluruhan standar dapat dilihat pada Grafik di bawah ini. 
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Grafik : 3 Hasil Audit Mutu Internal Per Standar 2021 



Laporan Audit Mutu Internal 2021 
 

Lembaga Penjaminan Mutu Page 79 
 

. 

 

  



 

Bab V 

Hasil Survey Kepuasan 
 

Pada tahun ini, Lembaga Penjaminan Mutu melakukan penilaian kepuasan terhadap bagian 

yang melakukan pelayanan dan berhubungan dengan stake holder. Metode pengukuran 

kepuasan yang dipakai adalah CSAT (Customer Satisfaction Score). Penggunaan matriks 

CSAT bertujuan untuk mengukur kepuasan pelanggan dan bagian mana yang harus 

diperbaiki. Matrik CSAT berupa indikator yang dapat memahami kebutuhan pelanggan, 

mengidentifikasi sentimen responden terhadap produk atau pelayanan yang diberikan dan 

mengelompokkan berdasarkan harapan atau ekspetasi dari stake holder. Matriks penilaian 

untuk Adapun hasil dari penilaian kepuasan pelanggan adalah sebagai berikut: 

 

5.1 Kepuasan Dosen 

Berdasarkan hasil analisis CSAT maka matriks kepuasan dosen 2020 dan 2021 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisa Kepuasan Dosen 

KODE INDIKATOR 2020 2021 

    Score hasil score hasil 

A 
Pengembangan 
kompetensi 70.64 belum memuaskan 50.59 belum memuaskan 

B Pengembangan karir 79.88 memuaskan 67.65 belum memuaskan 

C Penelitian 88.82 memuaskan 91.54 sangat memuaskan 

D Pengabdian masyarakat 92.54 sangat memuaskan 90.2 sangat memuaskan 

E Tugas Tambahan 58.42 belum memuaskan 64.12 belum memuaskan 

F Kebutuhan kesejahteraan 57.89 belum memuaskan 48.04 belum memuaskan 

G 
Kebutuhan kesehatan 
dan kebugaran 72.81 belum memuaskan 62.75 belum memuaskan 

H 
Kebutuhan sosial dan 
keagamaan 92.11 sangat memuaskan 86.76 memuaskan 

 

5.2 Kepuasan Tenaga Kependidikan 

Berdasarkan hasil analisa CSAT maka matriks kepuasan tenaga kependidikan tahun 2020 

dan 2021 adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 Hasil Analisa Kepuasan Tenaga Kependidikan 

KODE INDIKATOR 

2020 2021 

score hasil score hasil 

A 
Pengembangan 
kompetensi 78.57 belum memuaskan 76.97 belum memuaskan 

B Pengembangan karir 92.86 sangat memuaskan 84.85 memuaskan 

C Tugas Tambahan 84.69 memuaskan 77.92 belum memuaskan 

D 
Kebutuhan kesehatan 
dan kebugaran 97.62 sangat memuaskan 88.89 memuaskan 

E 
Kebutuhan sosial dan 
keagamaan 100.00 sangat memuaskan 90.91 sangat memuaskan 
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5.3 Kepuasan Mahasiswa terhadap Pelayanan Humas, Informasi dan Marketing 

Berdasarkan hasil analisa CSAT maka matriks kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 

humas, informasi dan marketing tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4 Hasil Analisa Kepuasan Mahasiswa terhadap Pelayanan Humas, informasi dan 

marketing 

KODE INDIKATOR 
2020 2021 

score hasil score hasil 

A aspek tangible 95.12 memuaskan 86.42 memuaskan 

B aspek reliability 97.58 memuaskan 85.56 memuaskan 

C aspek responsiveness 91.06 memuaskan 86.11 memuaskan 

D aspek assurance 91.06 memuaskan 85.56 memuaskan 

E aspek emphaty 96.34 memuaskan 85.83 memuaskan 

F aspek information system 94.31 memuaskan 85.56 memuaskan 
 

5.4 Kepuasan Mahasiswa terhadap Pelayanan Akademik 

Berdasarkan hasil analisa CSAT maka matriks kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

akademik tahun 2020 dan 2021 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisa Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Kemahasiswaan 

KODE INDIKATOR 
2020 2021 

score Hasil score hasil 

A Tangible 51.46 belum memuaskan 50 belum memuaskan 

B Reliability 56.14 belum memuaskan 55.33 belum memuaskan 

C Responsiveness 62.57 belum memuaskan 60 belum memuaskan 

D Assurance 55.85 belum memuaskan 56 belum memuaskan 

E Emphaty 57.02 belum memuaskan 55.33 belum memuaskan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  



 

Bab V 

Rekomendasi dan Kesimpulan 

 
 

5.1. Rekomendasi 

5.3.1. Program Studi 

5.1.1.1. D3 Kebidanan 

1) Perlu melaksanakan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala 

tiap 4 s.d.5 tahun yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan 

eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, 

asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna 

2) Membuat RPP secara lengkap serta mengevaluasi secara rutin dengan 

melibatkan stake holder 

3) Melaksanakan review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) 

maupun UAS (Ujian akhir semester) oleh komisi ujian dengan validasi peer 

review secara berkala 

4) Bekerja sama dengan Bag. Akademik dalam penyusunan kebijakan 

tentang sistem kredit partisipasi mahasiswa 

5) Menyusun evaluasi diri dan melakukan koordinasi dengan dosen, untuk 

mengetahui akar permasalahan yang menjadi sumber ketidakpuasan, dan 

peningkatan kualitas 

6) Mengadakan sarasehan dengan mahasiswa dan dosen, untuk 

mengetahui masukan, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas 

 

 

5.1.1.2. S1 Kesehatan Lingkungan 

1) Memaksimalkan keterlibatan stake holder dalam pengembangan 

kurikulum dan evaluasi kurikulum 

2) Perencanaan penyusunan pedoman dan dokumen analisis dan evaluasi 

kebijakan tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang 

terdokumentasi 

3) Penyusunan pedoman dan dokumen implementasi monitoring serta  

keberkalaan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang 

terdokumentasi 

4) Pembuatan dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara 

kurikulum, kompetensi, visi, dan misi. Sehingga prodi sangat perlu untuk 
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membuat dokumen panduan akademik yang berisi tentang hal-hal 

tersebut diatas. 

5) Monev pengejawantahan Visi dan Misi dalam mata kuliah (RPS) 

6) Pengembangan mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian/PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir 

7) Pembuatan pelaksanaan dan peraturan (buku pedoman) SKPI 

8) Monev kurikulum 2017 pada Prodi S1 Kesehatan Lingkungan, 

berdasarkan peraturan pemerintah (Konsep merdeka belajar) 

9) Menyusun evaluasi diri dan melakukan koordinasi dengan dosen, untuk 

mengetahui akar permasalahan yang menjadi sumber ketidakpuasan, dan 

peningkatan kualitas 

10) Mengadakan sarasehan dengan mahasiswa dan dosen, untuk 

mengetahui masukan, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas 

 

5.1.1.3. Pendidikan Ners 

1) Perlu dilaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan buku ajar 

2) Perlu dilaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi terkait penyusunan 

RPS, proses implementasi RPS dalam kegiatan PBM serta evaluasi hasil 

capaian pembelajaran 

3) Perlu dibentuk komisi ujian tiap prodi untuk proses review soal ujian 

4) Bekerja sama dengan Bag. Akademik dalam penyusunan kebijakan 

tentang sistem kredit partisipasi mahasiswa 

5) Menyusun evaluasi diri dan melakukan koordinasi dengan dosen, untuk 

mengetahui akar permasalahan yang menjadi sumber ketidakpuasan, dan 

peningkatan kualitas 

6) Mengadakan sarasehan dengan mahasiswa dan dosen, untuk 

mengetahui masukan, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas 

 

 

5.3.2. Lembaga 

5.3.1.1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) Perlu meningkatkan publikasi dalam bentuk buku atau luaran lainnya, 

selain jurnal, mengadakan pertemuan ilmiah yang diselenggarakan tiap 

tahunnya, serta kejelasan dan kelengkapan pengelolaan penelitian 

2) Perlu meningkatkan jumlah kegiatan PKM yang bermanfaat bagi 

masyarakat secara maksimal, melalui peningkatan jumlah dosen yang 



 

mengajukan hibah PkM baik yang berskala nasional maupun 

internasional. 

3) Perlu mengikutsertakan dosen maupun mahasiswa dalam aktivitas 

pertukaran maupun kegiatan lainnya yang berkaitan dengan tri dharma 

baik di tingkat nasional maupun internasional. 

4) Melakukan sarasehan atau diskusi terbuka dengan dosen dan mitra untuk 

peningkatan kualitas pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat 

 

5.3.1.2. Lembaga Penjaminan Mutu 

1) Untuk sub bagian pengembangan pembelajaran, perlu menyusun 

instrumen, pedoman dan dokumen mutu yang berkaitan dengan 

pengembangan metode pembelajaran dan kurikulum, serta melengkapi 

kegiatan pengembangan pembelajaran dengan laporan kegiatan. 

Peningkatan kinerja perlu dilakukan untuk mengejar ketertinggalan 

2) Untuk lembaga secara umum, perlu melengkapi beberapa dokumen mutu 

antara lain manual mutu dan instruksi kerja, melengkapi instrumen 

penilaian kinerja, dan sistem monitoring, serta diseminasi hasil SPMI  

3) Melaksanakan diskusi atau FGD, dalam rangka penyusunan indikator 

kinerja utama dan tambahan sebagai upaya peningkatan kualitas 

pelaksanaan SPMI 

 

5.3.3. Bagian/UPT 

5.1.3.1. Administrasi dan Tata Usaha 

1) Secara garis besar, mekanisme kerja bagian ini telah berjalan dengan baik 

tetapi bisa ditingkatkan dengan peningkatan kinerja, SOP yang jelas, jalur 

koordinasi yang efektif, dan rencana kerja yang matang 

2) Untuk sub bagian kepegawaian, perlu dilakukan monitoring dan 

mekanisme perekaman rekam jejak kegiatan tri dharma dosen 

3) Untuk bagian keuangan, perlu disusun mekanisme pengawasan, 

monitoring dan evaluas terhadap sistem kerja di sub bagian; perlu 

dilakukan audit internal tentang sistem manajemen akuntansi 

4) Untuk sub bagian akademik, perlu memperjelas alur kerja, dan koordinasi 

antar bagian 

5) Untuk sub bagian kemahasiswaan, ada beberapa tupoksi yang beririsan 

dengan bagian akademik, terutama yang berkaitan dengan kompetensi 

mahasiswa, SKPI, dan SKP mahasiswa yang seharusnya bisa 

diintegrasikan secara langsung. 
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6) Untuk sub bagian perpustakaan, perlu mempertimbangkan adanya 

kebijakan tentang e-library untuk kemajuan dan pelayanan perpustakaan 

7) Untuk sub bagian sarana dan prasarana, selain inventarisasi perlu 

dilakukan penilaian durasi dan frekuensi pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang ada, serta membangun sistem monitoring dan evaluasi 

sehingga dapat merencanakan pengadaan sarana dan prasarana 

8) Menyusun evaluasi diri dan melakukan koordinasi dengan dosen dan 

tenaga kependidikan, untuk mengetahui akar permasalahan yang menjadi 

sumber ketidakpuasan, dan peningkatan kualitas 

9) Mengadakan sarasehan dengan mahasiswa, dosen dan tenaga 

kependidikan, untuk mengetahui masukan, kritik dan saran untuk 

peningkatan kualitas 

 

 

5.1.3.2. Laboratoria Terpadu 

1) Perlu meningkatkan pelayanan dan kapasitas laboratorium sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk praktikum, penelitian baik oleh mahasiswa 

maupun dosen 

 

5.1.3.3. Humas, Informasi dan Marketing 

1) Meningkatkan kinerja sehingga tercapai target, yaitu perbandingan yang 

sehat antara calon mahasiswa yang mendaftar dengan yang diterima. 

 

5.2. Kesimpulan 

Audit Mutu Internal siklus 2021 melakukan audit pada program studi, lembaga, dan unit 

kerja di bawah Stikes Widyagama Husada. Secara umum, program studi telah mengalami 

peningkatan penilaian, tetapi masih perlu untuk ditingkatkan menuju Akreditasi Program 

Studi Unggul. Budaya mutu sudah mulai mendapatkan perhatian karena berkaitan 

dengan peringkat akreditasi, hasil atau output lulusan, hingga jumlah peminat program 

studi. Peningkatan mutu pada salah satu unsur Tri Dharma yaitu unsur pendidikan, begitu 

pula untuk unsur penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang pada siklus 

sebelumnya memerlukan dorongan khusus untuk mencapai kemajuan maksimal. Pada 

siklus ini, unsur penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang 

sangat baik dan memuaskan.  

Hasil audit pada bagian atau unit penunjang akademik, sudah menunjukkan hasil yang 

relatif cukup baik, dan perlu perhatian khusus untuk dapat mencapai nilai yang 

diharapkan. Lembaga/Bagian/Program Studi dengan nilai 3 terendah yaitu LPM, LPPM, 



 

TU. Untuk perbaikan mutu dan kinerja memerlukan perhatian khusus dan pelaksanaan 

rencana tindak lanjut yang lebih intens. Sedangkan Lembaga/Bagian/Program Studi 

dengan nilai tertinggi secara berurutan adalah sebagai berikut: D3 Kebidanan, 

Pendidikan Ners, dan HIM.  

Hasil audit mutu internal ini bermakna nyata pada peningkatan mutu Stikes Widyagama 

Husada, dengan adanya rekomendasi dan rencana tindak lanjut. Rekomendasi ini 

disusun dan dijadikan dasar langkah perbaikan dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

 

5.3. Rencana Tindak Lanjut 

5.3.1. Program Studi 

5.3.1.1. D3 Kebidanan 

1) Pengadaan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 

s.d.5 tahun yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan 

eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, 

asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna 

serta mendokumentasikan dengan baik dan menindaklanjuti secara 

komprehensif 

2) Pembuatan RPP secara lengkap serta mengevaluasi secara rutin dengan 

melibatkan stake holder, dan mendokumentasikan dengan baik 

3) Pelaksanaan review soal ujian baik UTS (Ujian tengah semester) maupun 

UAS (Ujian akhir semester) oleh komisi ujian dengan validasi peer review 

secara berkala setiap semester serta mendokumentasikan dengan baik 

4) Bekerja sama dengan Bag. Akademik dalam penyusunan kebijakan 

tentang sistem kredit partisipasi mahasiswa, buku pedoman, serta 

sosialisasi kepada mahsiswa 

 

5.3.1.2. S1 Kesehatan Lingkungan 

1) Memaksimalkan peran stake holder dan benchmarking dengan institusi 

lain 

2) Penyusunan pedoman dan dokumen analisis dan evaluasi kebijakan 

tentang penyusunan dan pengembangan kurikulum yang terdokumentasi 

3) Penyusunan pedoman dan dokumen implementasi monitoring serta  

keberkalaan evaluasi pengembangan kurikulum program studi yang 

terdokumentasi 

4) Pembuatan dokumen tertulis yang menyatakan kesesuaian antara 

kurikulum, kompetensi, visi, dan misi 
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5) Evaluasi dan monitoring RPS 

6) Penyusunan Road Map Penelitian 

7) Workshop Kurikulum 

 

5.3.1.3. Pendidikan Ners 

1) Pelatihan penyusunan buku ajar yang diselenggarakan oleh Prodi 

Pendidikan Ners dengan pendampingan oleh tutor 

2) Monitoring dan evaluasi implementasi RPS dilaksanakan secara 

berkesinambungan oleh Prodi dan akademik 

3) Terbentuknya Tim Komisi Ujian untuk review soal ujian (UTS dan UAS) 

4) Tersusunnya kebijakan tentang Sistem Kredit Partisipasi Mahasiswa 

 

5.3.2. Lembaga 

5.3.2.1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

1) Menyelenggarakan kegiatan klinik penyusunan  buku dengan luaran 

wajib kegiatan berupa buku ber ISBN 

2) Pelatihan BUKU AJAR menjadi ranah Bidang 1 yang telah disepakati 

bersama pada rapat pimpinan, LPPM bekerja sama dengan Prodi 

dalam hal Buku Ajar 

3) LPPM memfasilitasi proses pencetakan buku, dengan telah 

didirikannya WGH Press (anggota IKAPI) 

4) Koordinasi dengan Prodi terkait Desa Binaan belum ditentukan waktu 

pelaksanaannya pada tahun 2021, dikarenakan keterbatasan 

anggaran dana dalam RAB 2021 sehingga belum memungkinkan 

menindaklanjuti kerjasama dengan PemKab untuk menggarap wilayah 

Sendang Biru (Wilayah Binaan yang telah ditetapkan oleh Pemkab 

Malang). Dan akan dilaksanakan pada tahun anggaran berikutnya 

dengan mempertimbangkan ketersediaan anggaran. 

5) Merintis kerja sama (pertukaran dalam tri dharma PT) 

6) Pimpinan STIKES WGH memiliki komitmen yang kuat dalam hal kerja 

sama, terbukti dalam renstra PT, dan dibuktikan dengan adanya 

dukungan dana dalam RAB serta diimplementasikan dengan baik. 

 

5.3.2.2. Lembaga Penjaminan Mutu 

1) Bekerjasama dengan prodi dan akademik, dalam menyusun instrumen, 

pedoman dan dokumen mutu yang berkaitan dengan pengembangan 



 

metode pembelajaran dan kurikulum, serta melengkapi kegiatan 

pengembangan pembelajaran dengan laporan kegiatan 

2) Melengkapi beberapa dokumen mutu antara lain manual mutu dan 

instruksi kerja, melengkapi instrumen penilaian kinerja, dan sistem 

monitoring, serta diseminasi hasil SPMI 

3) Melakukan survey dan pengukuran kepuasan seluruh civitas akademik 

dan stake holder terhadap pelayanan institusi 

 

5.3.3. Bagian/Unit 

5.3.3.1. Tata Usaha dan Administrasi 

1) Menyusun dokumen SOP dan pedoman serta dokumen mutu lainnya 

tentang kepegawaian 

2) Mempersiapkan monev pelaksanaan tri dharma 

3) Akan segera melakukan perbaikan pada sistem pengelolaan keuangan 

4) Bekerja sama dan berkoordinasi dengan bagian kewirausahaan dalam 

pembentukan unit usaha baru 

5) Tahun 2020 semua tenaga dosen telah berkualifikasi S2, dan sedang 

diupayakan untuk meningkatkan jabatan akademik, dan kualifikasi 

pendidikan dosen, serta mengupayakan peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan. 

6) Perbaikan dokumen SDM akan terus dilakukan secara berkelanjutan 

7) Mengumpulkan materi untuk e-library 

8) Mempersiapkan penyusunan buku pedoman SKPI 

9) Mempersiapkan kebijakan, pedoman dan SOP untuk pelaksanaan SKP 

10) Peningkatan pelayanan terhadap mahasiswa melalui evaluasi secara 

berkala 

11) Melakukan evaluasi pelaksanaan skripsi berkoordinasi dengan pihak 

prodi 

12) Mempersiapkan sistem evaluasi pengukuran kepuasan mahasiswa 

terhadap layanan kemahasiswaan 

13) Persiapan sistem SKP dan memotivasi mahasiswa untuk lebih 

berpartisipasi pada kompetisi nasional 

14) Melakukan rekapitulasi data pertahun 

15)  Meningkatkan koordinasi dengan pihak lain yang terkait 

16) Inventarisasi fasilitas, sarana dan prasarana, dan evaluasi kondisi dan 

kebutuhan 
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17) Menyusun rencana perbaikan sarana dan prasarana sesuai dengan 

skala prioritas 

18) Merencanakan kegiatan audit sarana dan prasarana sebagai tindak 

lanjut program perbaikan sarana dan prasarana 

 

5.3.3.2. Humas, Informasi dan Marketing 

1) Menentukan target mahasiswa baru yang harus diperoleh tahun depan 

dengan mengedepankan analisis situasi 

2) Memperbaiki sistem pendaftaran mahasiswa baru dengan sistem yang 

lebih efektif dan efisien 

3) Meningkatkan promosi dengan kegiatan yang bersifat akademik dan 

non akademik 

4) Meningkatkan keterlibatan dosen, mahasiswa dan tenaga 

kependidikan dalam proses promosi 

 

5.3.3.3. Laboratoria Terpadu  

1) Penambahan kualitas layanan, dengan menambahkan bahan alat 

habis pakai, dan sistem pelayanan di laboratorium 

2) Membuat perencanaan pengembangan laboratorium dan kegiatan 

penelitian dosen dan mahasiswa 

 

 


